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MOTTO 
 

ا مَا سَعَى
َّ
نسَانِ إِل إِ

ْ
يْسَ لِل

َ
نْ ل

َ
 وَأ

Artinya: 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

QS. An-Najm: 39 

 

 

مُ نُورٌ، وَنُورُ الِله لا يُعْطَى لِعَاص  
ْ
 العِل

Ilmu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang 

bermaksiat. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللهه

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun Skripsi yang berjudul Makna 

Pakaian Taqwa Menurut Tafsir Audiovisual Budi Ashari dan Implikasinya 

terhadap Etika Berbusana Islami. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan 

umatnya yang setia mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman. Skripsi ini lahir 

dari proses yang tidak singkat, melalui berbagai tantangan, waktu yang naik turun 

semangatnya, serta lembar demi lembar yang terisi di tengah kegelisahan dan 

harapan. Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan 

demi kebaikan bersama, terutama untuk pengembangan penelitian sejenis di masa 

mendatang. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak, hingga penelitian ini bisa selesai. Penulis 

ucapkan terimakasih kepada : 

 

1. Penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 

Ayahanda Muslem, yang meskipun hanya tamatan SLTA, tetap menjadi 

sosok yang kuat dan tak pernah lelah berjuang demi masa depan penulis. 

dan Ibunda Erliana, yang dengan segala keterbatasan sebagai tamatan 

SLTP tetap hadir sebagai pelindung, pemberi semangat, serta sosok penuh 

kasih yang tidak pernah lelah dalam mendoakan. Keterbatasan pendidikan 

yang dimiliki Ayah dan Ibu tidak pernah menjadi batas dalam 

mencurahkan dukungan, cinta, dan pengorbanan untuk pendidikan 

anaknya. Justru dari merekalah penulis belajar tentang keteguhan, 

keikhlasan, serta tanggung jawab. Ucapan terima kasih juga penulis 

haturkan kepada adik satu-satunya, Meli Sri Ana. Dukungan dan canda 
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sederhana darinya menjadi penguat tersendiri dalam menyelesaikan setiap 

proses panjang ini.  

2. Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. 

Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., SE., AK., CA., serta para Wakil Rektor 

Prof. Dr. H. Raihani, M.Ed., Ph.D. (Wakil Rektor I), Dr. Alex Wenda, 

S.T., M.Eng. (Wakil Rektor II), dan Dr. Harris Simaremare, S.T., M.T. 

(Wakil Rektor III), atas kesempatan, dukungan, dan fasilitas yang telah 

diberikan selama penulis menempuh pendidikan di UIN Suska Riau. 

3. Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag., 

beserta Wakil Dekan I Dr. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D., Wakil Dekan II 

Dr. Afrizal Nur, S.Th.I., MIS., serta Wakil Dekan III Dr. Agus Firdaus 

Chandra, Lc., MA., yang telah memberikan arahan dan dukungan kepada 

penulis dalam proses penyelesaian studi. 

4. Kepada Ustaz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., MA. dan Ustaz Syahrul 

Rahman, MA., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur‘an 

dan Tafsir, yang telah memberikan banyak kemudahan administrasi dan 

motivasi kepada penulis. 

5. Kepada Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc. M.A. Selaku Dosen Pembimbing 

I, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing 

penulis dengan sabar dan penuh perhatian. Terima kasih atas nasihat dan 

dorongannya yang begitu berarti 

6. Kepada Suja‘i Sarifandi, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing II, atas 

arahan, koreksi penulisan, serta kesabaran dan keterbukaannya dalam 

membimbing penulis, meski waktu sangat terbatas. Dukungan beliau 

menjadi bagian penting dari proses ini.  

7. Dr. H. Ali Akbaar, MIS., selaku Pembimbing Akademik, yang senantiasa 

mendampingi penulis sejak awal perkuliahan dengan penuh perhatian dan 

kepedulian. 

8. Kepada Bapak/Ibu staff yang tidak bisa disebutkan satu persatu serta 

Bapak M. Yanis (Satpam ushuluddin). Penulis ucapkan terimakasih atas 

segala bantuan dan kerja kerasnya yang jarang terlihat tapi sangat berarti. 
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9. Ucapan terimakasih Kepada ibunda Eriani (Makngah), sebagai Sosok 

sederhana namun selalu hadir dalam setiap langkah penulis 

10. Ucapan terimakassih Almarhum Kedi (kakek), sosok yang berharga di 

waktu penulis masih kecil yang telah meninggalkan jejak cinta dan 

keteladanan dalam kehidupan penulis. Semoga Allah SWT melapangkan 

kuburnya, mengampuni segala dosanya, dan menempatkannya di tempat 

terbaik di sisi-Nya. Teruntuk Nenek Jahara, Mak Ah, dan Kakek Sirom, 

terima kasih atas doa, kasih sayang, serta nilai-nilai kehidupan yang telah 

diwariskan. Kehadiran kalian menjadi bagian penting dalam perjalanan 

hidup penulis hingga saat ini. 

11. Ucapan terimakasih kepada Rubi Oktaviani, yang tak henti menjadi 

pendengar, penyemangat, dan tempat berbagi rasa dalam berbagai situasi. 

Dan Muhammad Gusriandi Saputra penulis juga menghaturkan terima 

kasih kepada sosok yang selalu hadir memberi semangat dalam bentuk 

paling sederhana namun paling bermakna. Terima kasih atas keberadaan 

yang tak pernah menuntut namun selalu menguatkan di kehidupan penulis. 

12. Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada Suheni 

Yuningsih S.Ag, Wirda Yulia Utami NST S.Ag, Fadhila S.Pd dan Richa 

Yulitha S Pd, atas kebersamaan, dukungan, dan tawa yang selalu hadir di 
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yakni Siti Azrnawati, S.Sos. Mitha Handayani, Anggun Junika Sariani dan 

Anisha Rahman yang telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis 

selama lebih dari 8 tahun dalam ikatan persahabatan yang begitu berarti. 

Lebih dari sekadar teman masa sekolah, kalian adalah sosok yang tetap 

hadir ketika semangat mulai hilang arah karna tetap ada di saat penulis di 

titik terendah 

14. Ucapan terima kasih tertuju kepada sahabat-sahabat virtual: 

Zetta Tifanny, Nisma Lutfhita S.T, dan Renita. Meski tak pernah bersua 
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dukungan, dan percakapan yang menenangkan hati. Di balik layar, kalian 

adalah penguat saat lelah, pendengar saat gundah, dan penghibur dalam 

sepi. 

15. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada dirinya sendiri, Sri Rezqi 

Pebianti. yang telah memilih untuk tetap bertahan. Sebagai anak pertama, 

penulis seringkali dipenuhi keraguan apakah sudah cukup kuat, cukup 

layak, dan cukup mampu memikul harapan dari banyak arah. Tidak jarang 

merasa kewalahan, tidak jarang ingin berhenti. Namun, dalam diam, 

penulis memilih untuk tetap berdiri, melanjutkan apa yang telah dimulai. 

Untuk setiap malam yang dilewati dengan air mata yang disembunyikan, 
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percaya, meski proses ini berat, hari ini jauh lebih kuat daripada kemarin. 

Dengan terselesaikannya laporan skripsi ini, harapannya ilmu yang telah 

kami peroleh selama kuliah dapat memberikan manfaat amal kehidupan di dunia 

dan akhirat. Sebagai manusia yang tak pernah luput dari kekhilafan, penulis 

sangat mengharapkan pintu maaf serta kritikan dan saran dari semua pihak demi 

upaya perbaikan di waktu yang akan datang. 
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                                         Penulis 

 

Sri Rezqi Pebianti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan dhommah dengan ―u‖ sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang =  ̂ Misalnya قال menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang =  ̂ Misalnya قيل menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang =  ̂ Misalnya دون menjadi D ̂na 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

C. Ta‟ marbuthah (ة) 

Ta‘marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الرسلة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah  رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 

a. Al-Im ̂m al-Bukh ̂riy mengatakan... 

b. Al-Bukh ̂riy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masy ̂‘All ̂h k ̂na wa m ̂ lam yasya‘lam yakun. 



 
  

xi 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pemahaman Ustadz Budi Ashari terhadap makna pakaian 

taqwa dalam Q.S. Al-A‘raf ayat 26 melalui pendekatan tafsir audiovisual serta 

implikasinya terhadap etika berbusana Islami, khususnya bagi remaja Muslim di 

era digital. Pakaian taqwa dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai 

penutup aurat secara fisik, tetapi juga sebagai representasi ketakwaan batin, 

kesadaran spiritual, dan identitas keislaman. Tafsir audiovisual yang disampaikan 

melalui ceramah dan media digital seperti YouTube menjadi pendekatan dakwah 

yang dinilai lebih komunikatif dan mampu menjangkau generasi muda secara 

luas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi pustaka (library research). Data primer diperoleh dari video kajian Budi 

Ashari yang berjudul Pakaian dari Langit serta konten pendukung lainnya di kanal 

Budi Ashari Official. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan fokus 

pada narasi, makna simbolik, serta pesan moral yang disampaikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Budi Ashari membagi makna pakaian taqwa ke 

dalam tiga dimensi: pakaian lahiriah (penutup aurat fisik), pakaian ruhaniyah 

(pengendalian diri dan akhlak mulia), serta pakaian sirriyah (upaya mendekatkan 

diri kepada Allah melalui sifat-sifat-Nya). Implikasi dari pemahaman ini terlihat 

dalam meningkatnya kesadaran akan pentingnya berpakaian dengan niat yang 

benar, tidak berlebihan, serta mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan ketundukan 

kepada Allah SWT. Dengan demikian, tafsir audiovisual Budi Ashari memberikan 

kontribusi penting dalam pembentukan karakter remaja Muslim, terutama dalam 

membangun etika berbusana yang tidak hanya sesuai syariat, tetapi juga sarat 

makna spiritual. 

 

Kata Kunci: Pakaian Taqwa, Tafsir Audiovisual, Budi Ashari, Etika Berbusana 

Islami, Remaja Muslim 
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ABSTRACT 

This study explores Ustadz Budi Ashari‘s understanding of the meaning of 

pakaian taqwa (the garment of piety) in Surah Al-A‘raf verse 26 through an 

audiovisual tafsir approach and its implications for Islamic dress ethics, 

particularly among Muslim youth in the digital era. In this context, pakaian taqwa 

is understood not only as physical covering of the aurat but also as a 

representation of inner piety, spiritual awareness, and Islamic identity. The use of 

audiovisual tafsir delivered through sermons and digital platforms such as 

YouTube, serves as a more communicative form of da‘wah that effectively 

reaches a broader youth audience. This research adopts a qualitative approach in 

the form of library research, with primary data sourced from Budi Ashari‘s lecture 

video titled “Pakaian dari Langit” and other supporting content from the Budi 

Ashari Official YouTube channel. The data is analyzed descriptively and 

qualitatively, focusing on narrative elements, symbolic meaning, and moral 

messages conveyed. The findings reveal that Budi Ashari divides the meaning of 

pakaian taqwa into three dimensions: external clothing (covering the physical 

body appropriately), spiritual clothing (self-control and noble character), and 

inner clothing (efforts to draw closer to Allah through embodying His divine 

attributes). The implications of this understanding are reflected in the growing 

awareness of the importance of dressing with sincere intention, avoiding 

extravagance, and embodying values of modesty and submission to Allah SWT. 

Therefore, Budi Ashari‘s audiovisual tafsir plays a significant role in shaping the 

character of Muslim youth, especially in cultivating a dress ethic that aligns with 

Islamic teachings while being rich in spiritual depth. 

Keywords: Pakaian taqwa (the garment of piety), Audiovisual Tafsir, Budi 

Ashari, Islamic Dress Ethics, Muslim Youth 
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 الملخص

، ٦٢يتناول هذا البحثُ فَهمَ الأستاذ بودي أشاري لدعنى "لباس التقوى" في سورة الأعراف الآية 
وذلك من خلال منهج التفسير السمعيّ البصريّ، وتأثيراته على اللباس الإسلامي، لا سيّما لشباب 

لعورة من الجسدية الدسلمين في العصر الرقمي. لا يفسّر لباس التقو في هذا السياق أنهّ لررّد ساترٌ ل
فحسب، بل يعُدّ أيضًا تجسيدًا للتقوى الباطنية، والوعي الروحي، والذوية الإسلامية. وقد أصبح 
التفسير السمعيّ البصريّ، الذي يقدم عبر المحاضرات والوسائط الرقميّة مثل يوتيوب، منهجا دعوياً 

طاق واسع. يستخدم هذا البحث يعتبر أكثر تواصلية وقادراً على الوصول إلى جيل الشباب على ن
منهجا نوعيا وبمنهج مكتبّي. وقد تّم الحصول على البيانات الأوليّة من مقطع الفيديو  لمحاضرات 

، ولزتويات أخرى داعمة في (Pakaian dari Langit)بودي أشاري بعنوان "ملابس من السماء" 
 Budi―قناة 

 Ashari Official‖ وصفيّا ونوعيا، مع التركيز على السّرد، والدعاني  على يوتوب. تم تحليل البيانات
الرمزيةّ، والرسائل الأخلاقية الدقدّمة. وقد أظهرت النتائج أن بودي أشاري قسّم معنى "لباس التقوى" 
إلى ثلاثة أبعاد: اللباس الظاهري )ستر العورة الجسديةّ(، واللباس الروجاني )ضبظ النفس والأخلاق 

ري )السعي للتقرّب إلى الله من خلال صفاته. وتتجلى الآثار الدرتبتة على الفاضلة(، واللباس الس
هذا الفهم في زيادة الوعي بأهمية ارتداء الدلابس بنية صحيحة، دون إسراف، بما يعكس قيم الحشمة 
والخضوع لله سبحانه وتعالى. وهكذا، فإن التفسير السمعيّ البصريّ لبودي أشاري يقُدم إسهامًا 

بناء شخصية الشباب الدسلم، خاصّة في ترشيخ آداب اللباس التي لا تتواقف مع الشريعة  مهمًّا في
 .فحسب، بل تحمل أيضًا معاني روحيّة عميقة

لباس التقوى، التفسير السمعيّ البصريّ، بودي أشاري، آداب اللباس  : الكلمات المفتاحية
 الإسلامي، الشباب الدسلم.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam me$nawarkan nasihat ke$pada se$mu$a orang dari se$mu$a ne$gara, 

su$ku$, dan bahasa. Itu$ adalah rahmatan li al-„ālamīn, atau$ ―rahmat bagi alam 

se$me$sta‖ Me$re$ka yang bu$kan orang Arab, te$ru$tama yang be$ragama Mu$slim, 

haru$s me$mahami isi yang te$rkandu$ng dalam Al-Qu$r'an kare$na se$cara harafiah 

be$rbahasa Arab. Se$lain itu$, Al-Qu$r'an ju$ga be$rlaku$ dalam se$gala situ$asi 

(Sholih li ku$lli zamān wa makān). Ke$mu$dian mu$ncu$l Tafsir Al-Qu$r'an, yang 

me$ru$pakan se$bu$ah ilmu$ dalam me$mahami Al-Qu$r'an, dan su$dah be$rke$mbang 

pe$sat saat ini.
1
 

Islam adalah agama tanpa ce$la yang me$ngatu$r se$tiap u$nsu$r ke$hidu$pan 

manu$sia, te$rmasu$k prinsip ke$be$rsihan, ke$rapian, dan ke$indahan. Ole$h kare$na 

itu$, Islam me$nawarkan pe$doman hidu$p yang me$nye$lu$ru$h dan kompre$he$nsif 

se$rta me$ngatu$r se$cara ce$rmat se$tiap aspe$k ke$be$radaan manu$sia, te$rmasu$k 

inte$raksi de$ngan Tu$han dan manu$sia lainnya. Ole$h kare$na itu$, dapat dikatakan 

bahwa prinsip-prinsip Islam me$ncaku$p se$tiap aspe$k ke$hidu$pan, te$rmasu$k tata 

cara be$rpakaian.
2
 

Salah satu$ ke$bu$tu$han pokok manu$sia adalah pakaian. Adapu$n pakaian 

jiwa atau$ pakaian ru$h bagian dari ke$takwaan adalah yaitu$ me$ncintai Allah 

maka de$ngan me$ncintai Allah itu$ me$nu$tu$pi ke$bu$ru$kan atau$ ke$je$le$kan 

ke$te$rgantu$ngan ke$pada se$lain Allah. Dan pakaian rahasia te$rmasu$k dari 

pakaian ke$takwaan maksu$dnya adalah me$lihat ke$pada Allah, maka de$ngan 

me$lihat Allah maka dapat me$nu$tu$pi me$lihat se$lain ke$pada Allah. Dan pakaian 

te$rse$mbu$nyi adalah pakaian takwa be$ru$saha me$ncontoh sifat sifat Allah maka 

de$ngan me$ncontoh sifat sifat Allah me$nu$tu$pi sifat ke$pribadian diri se$lain 

ke$pribadian se$lain Allah
3
 

Me$skipu$n tidak me$ngatu$r mode$ be$rpakaian, te$tapi agama Islam te$lah 
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me$ne$tapkan se$pe$rangkat moral, nilai-nilai, dan pe$doman dasar dalam 

be$rpakaian. Namu$n pakaian ju$ga me$ru$pakan satu$ hal yang dipe$rlu$kan manu$sia 

kare$na pakaian ju$ga me$miliki ke$te$rikatan bu$daya, pe$rke$mbangan masyarakat 

dalam be$ntu$k ke$e$lokan. Tidak hanya pakaian me$miliki akibat psikologis bagi 

pe$makainya 
4
 Se$bagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam ayat 26 di 

QS. Al-A'raf yang be$rbu$nyi: 

قْوٰى ذٰلِكَ خَيْرٌۗ  ۗ وَلِبَاسُ الجَّ مْ وَرِيشًْا
ُ
وَارِيْ سَوْءٰثِك مْ لِبَاسًا يُّ

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل
َ
دَمَ قَدْ ا

ٰ
 ذٰلِكَ مِنْ يَا بَنِيْْٓ ا

رُوْنَ 
َّ
ك هُمْ يَذَّ

َّ
عَل
َ
ِ ل يٰتِ اللهه

ٰ
 ا

“Wahai anak cu$cu$ Adam, su$nggu$h Kami te$lah me$nu$ru$nkan ke$padamu$ 

pakaian u$ntu$k me$nu$tu$pi au$ratmu$ dan bu$lu$ (se$bagai bahan pakaian u$ntu$k 

me$nghias diri). (Akan te$tapi,) pakaian takwa itu$lah yang paling baik. Yang 

de$mikian itu$ me$ru$pakan se$bagian tanda-tanda (ke$ku$asaan) Allah agar 

me$re$ka se$lalu$ ingat”. 

Dalam ayat ini, Allah SWT me$nye$ru$ ke$pada ke$tu$ru$nan dan cu$cu$ Adam 

se$rta me$ngingatkan me$re$ka akan be$rbagai nikmat yang te$lah Dia be$rikan 

ke$pada me$re$ka, me$ngajak me$re$ka u$ntu$k be$rtakwa ke$pada-Nya dimanapu$n 

me$re$ka be$rada dan me$nahan diri dari be$rbu$at maksiat, kare$na Nabi 

Mu$hammad SAW pe$rnah be$rsabda,  

ق  حَسَن  
ُ
ل حَسَنَةَ ثَمْحُهَا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُ

ْ
ئَةَ ال ِ

ي  ثْبِعِ السَّ
َ
نْتَ، وَأ

ُ
َ حَيْثُمَا ك  اثَّقِ اللهَّ

"Be$rtakwalah ke$pada Allah di manapu$n kamu$ be$rada, dan iku$tilah pe$rbu$atan 

bu$ru$k de$ngan pe$rbu$atan baik, niscaya pe$rbu$atan baik itu$ akan 

me$nghapu$snya. Dan pe$rgau$lilah manu$sia de$ngan akhlak yang baik." (Riwayat 

at-Tirmidzi dari Mu$'adz bin Jabal). 

Se$hingga be$rpakaian de$ngan me$ne$rapkan moral takwa dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari Makna takwa itu$ se$ndiri banyak se$kali, se$pe$rti yang 

dide$fe$nisikan ole$h khalifah Ali bin Abi Thalib, Takwa adalah rasa taku$t akan 

ancaman dan be$ramal se$su$ai tu$ntu$tan al- Qu$r‘an, be$rsyu$ku$r te$rhadap nikmat 

yang banyak dan ridha te$rhadap nikmat yang se$dikit, me$njalankan pe$rintah 

Allah Swt dan me$njau$hi se$mu$a larangannya.  

Be$gitu$ ju$ga de$ngan khalifah U$mar bin Khattab ke$tika be$liau$ ditanya 
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ole$h U$bai bin Ka‘ab te$ntang takwa, be$liau$ me$njawab takwa adalah bagaikan 

kita me$niti jalan yang pe$nu$h du$ri, ke$mu$dian kita be$rhati-hati agar kita tidak 

me$nginjak du$ri te$rse$bu$t, maka itu$lah hake$kat takwa. Dia akan se$lalu$ 

me$mu$dahkan hidu$p kita dan me$mbe$ri kita re$ze$ki de$ngan cara yang tidak 

te$rdu$ga. Se$gala nikmat yang Allah be$rikan ke$pada anak cu$cu$ Adam (AS), 

te$rmasu$k pakaian, me$ru$pakan bu$kti ke$mu$rahan dan ke$ku$atan-Nya. Ole$h 

kare$na itu$, te$mpatnyalah yang te$pat bagi kita u$ntu$k se$nantiasa me$ngingat 

Allah, me$nsyu$ku$ri nikmat-Nya, me$njau$hi ajakan se$tan, me$nahan diri u$ntu$k 

tidak be$rle$bih, dan lain se$bagainya.
5
 

Ole$h kare$na itu$, je$las dari pe$nafsiran di atas bahwa se$tiap orang 

me$mpu$nyai ke$wajiban u$ntu$k me$nye$mbu$nyikan are$a pribadinya ke$tika 

be$rpakaian. Kare$na me$nu$tu$pi are$a pribadi dan me$mpe$rcantik pe$nampilan 

adalah tu$ju$an u$tama be$rpakaian. Se$lain itu$, pakaian ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$dakan ide$ntitas se$tiap orang agar dapat ce$pat dike$nali. Be$rpakaian 

se$su$ai de$ngan syariat Islam dapat me$mbe$rikan se$se$orang citra diri yang stabil, 

se$rta me$nu$nju$kkan ide$ntitas ke$islamannya dan me$mbe$dakan dirinya dari 

ke$lompok lain. Re$maja Islam di Indone$sia saat ini dihadapkan pada be$rbagai 

pe$rmasalahan yang mu$ngkin be$rdampak pada pe$rke$mbangan karakte$r.  

Me$re$ka sangat te$rpe$ngaru$h ole$h komple$ksitas ke$hidu$pan mode$rn se$rta 

pe$satnya ke$maju$an ilmu$ pe$nge$tahu$an dan te$knologi. Se$lain itu$, kare$na masih 

dalam tahap pe$rtu$mbu$han, re$maja se$ring kali me$ngalami fase$ transisi saat 

me$re$ka me$nyadari siapa dirinya dan me$ngalami pe$ru$bahan fisik dan 

psikologis.  

Kare$na masa re$maja me$ru$pakan masa ke$tidakstabilan dan transisi, 

ke$tika se$se$orang masih me$ncari jati dirinya dan be$lu$m mantap dalam 

me$ne$ntu$kan pandangan dan tindakan, kondisi ini se$makin me$mpe$rparah 

dile$ma te$rse$bu$t. Masa re$maja me$ru$pakan masa dalam ke$hidu$pan se$se$orang 

yang tidak stabil dan fana; ini ju$ga me$ru$pakan saat ke$tika me$re$ka re$ntan 
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te$rhadap pe$ngaru$h be$rbahaya.
6
 

U$mat Islam, khu$su$snya di Indone$sia, pe$rlu$ me$mpe$rhatikan pe$ntingnya 

pakaian taqwa. Me$nge$nakan pakaian taqwa me$nu$nju$kkan bahwa pe$makainya 

se$lalu$ me$naati syariat Islam dan me$ngiku$ti protokol yang diajarkan agama. 

Tu$ju$an me$nge$nakan pakaian ini adalah u$ntu$k me$mbe$rikan contoh yang baik 

bagi orang lain dan agar dipandang baik ole$h masyarakat. Se$lain itu$ ju$ga dapat 

se$bagai pe$ngingat u$ntu$k te$tap me$me$gang te$gu$h prinsip-prinsip Islam dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari, pakaian taqwa le$bih dari se$ke$dar tanda bahwa 

se$se$orang me$naati syariat Islam.Salah satu$ u$paya u$ntu$k me$mbantu$ ge$ne$rasi 

mu$da Islam me$nge$mbangkan karakte$rnya adalah de$ngan me$nge$nakan pakaian 

taqwa. Tingkah laku$ re$maja Islam dapat dibe$dakan de$ngan re$maja lainnya dari 

ke$taqwaannya, atau$ pakaian yang me$nu$nju$kkan pe$makainya me$ngiku$ti prinsip 

Islam.  

Pe$mu$da Islam dapat le$bih me$lindu$ngi diri me$re$ka dari pe$ngaru$h-

pe$ngaru$h be$rbahaya, me$nju$nju$ng tinggi prinsip-prinsip moral, dan le$bih 

mu$dah me$ngide$ntifikasi diri se$bagai Mu$slim yang me$ngiku$ti hu$ku$m Islam 

de$ngan be$rpakaian taqwa. Jika ke$cantikan dari lu$ar tidak dibare$ngi de$ngan 

ke$cantikan dari dalam, apa gu$nanya ke$cantikan dari lu$ar itu$? Hal-hal te$rse$bu$t 

yang dapat me$mpe$rmalu$kan dan me$ngu$rangi pandangan se$se$orang jika 

te$ru$ngkap ditu$tu$pi de$ngan libas at-taqwa, atau$ pakaian taqwa. Ke$tika jasmani 

dan rohani te$rbu$ka, jiwa manu$sia mu$ngkin me$ngalami pe$nde$ritaan.  

Namu$n rasa sakit ini akan se$makin he$bat jika au$rat rohani ju$ga 

te$rbu$ka.
7
 Ole$h kare$na itu$, pe$nting bagi kita u$ntu$k me$mahami dinamika 

pe$nafsiran pakaian taqwa dan pe$ngaru$hnya te$rhadap pe$rke$mbangan karakte$r 

re$maja Islam. Dalam hal ini, kajian au$diovisu$al ole$h Bu$di Ashari me$nawarkan 

pe$nde$katan yang me$narik u$ntu$k me$mahami bagaimana pakaian taqwa dapat 
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me$mpe$ngaru$hi pe$mbe$ntu$kan karakte$r re$maja. Me$lalu$i me$dia au$diovisu$al, 

pe$san-pe$san moral dan nilai-nilai agama dapat disampaikan de$ngan cara yang 

le$bih me$narik dan mu$dah dipahami ole$h ge$ne$rasi mu$da. Hal ini pe$nting 

me$ngingat re$maja le$bih ce$nde$ru$ng te$rpe$ngaru$h ole$h konte$n visu$al 

dibandingkan de$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran tradisional. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan dakwah 

yang relevan dan komunikatif. Salah satu pendekatan yang menonjol dalam 

era digital adalah penggunaan media audiovisual. Penyampaian dakwah dan 

tafsir melalui platform seperti YouTube memungkinkan pesan-pesan 

keislaman menjangkau khalayak yang lebih luas, khususnya kalangan remaja.  

Media audiovisual tidak hanya menyampaikan isi pesan, tetapi juga 

membangun nuansa emosional dan pemahaman melalui ekspresi wajah, 

intonasi suara, serta visualisasi simbolik yang mendalam. Dalam konteks ini, 

ceramah-ceramah tafsir yang disampaikan secara audiovisual oleh tokoh 

seperti Ustadz Budi Ashari menjadi penting untuk dikaji, karena mengandung 

pendekatan tematik yang kuat, gaya retoris yang menyentuh, serta daya tarik 

visual yang kontekstual terhadap problematika keislaman masa kini. 

U$stadz Bu$di Ashari, Lc. me$ru$pakan se$orang tokoh yang be$rpe$ngaru$h 

dalam du$nia pe$ndidikan Islam, te$ru$tama dalam konte$ks pe$mbe$ntu$kan karakte$r 

re$maja me$lalu$i pe$nde$katan au$diovisu$al. Be$liau$ dike$nal se$bagai pe$mbina 

Yayasan Ku$ttab Al Fatih dan se$ring te$rlibat dalam be$rbagai kajian yang 

me$ngu$pas isu$-isu$ re$le$van bagi ge$ne$rasi mu$da.
8
  

Salah satu$ te$ma pe$nting dalam kajian U$stadz Bu$di Ashari adalah 

pakaian taqwa, yang me$nce$rminkan ide$ntitas se$orang Mu$slim. Be$liau$ 

me$nje$laskan bahwa pakaian bu$kan hanya se$kadar pe$nu$tu$p tu$bu$h, te$tapi ju$ga 

simbol dari nilai-nilai yang diyakini. Dalam konte$ks ini, pakaian taqwa 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$ngingat bagi re$maja u$ntu$k me$njaga akhlak dan pe$rilaku$ 

me$re$ka se$su$ai de$ngan ajaran Islam. Kajian au$diovisu$al ole$h U$stadz Bu$di 

Ashari diharapkan dapat me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap pe$mbe$ntu$kan 
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karakte$r re$maja Islam. Pe$rke$mbangan te$rse$bu$t ditandai adanya tafsir al-qu$r‘an 

be$rnu$ansa au$diovisu$al me$lalu$i ru$ang me$dia sosial be$ru$pa you$tu$be$, face$book, 

dan instagram
9
  

De$ngan pe$nde$katan yang inovatif ini, diharapkan re$maja tidak hanya 

me$mahami te$ori-te$ori agama te$tapi ju$ga mampu$ me$ngaplikasikannya dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Me$lalu$i pe$ne$litian ini, diharapkan dapat te$ride$ntifikasi 

le$bih lanju$t bagaimana me$tode$ au$diovisu$al dapat digu$nakan se$cara e$fe$ktif 

dalam kontribu$sinya te$rhadap pe$mbe$ntu$kan karakte$r re$maja Islam di 

Indone$sia. Re$maja Mu$slim masa kini me$nghadapi tantangan be$sar dalam 

me$njaga ide$ntitas ke$agamaannya di te$ngah aru$s globalisasi dan pe$rke$mbangan 

tre$n mode$ yang sangat ce$pat. Namu$n, tidak se$dikit dari me$re$ka yang be$rhasil 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$taatan ke$pada ajaran Islam tidak me$njadi pe$nghalang 

u$ntu$k te$tap tampil me$narik dan be$rgaya. Me$re$ka me$milih u$ntu$k be$rbu$sana 

se$su$ai de$ngan syariat, se$pe$rti me$nu$tu$p au$rat se$cara be$nar, sambil te$tap 

me$ngiku$ti tre$n fashion yang se$su$ai de$ngan nilai-nilai Islam. 

B. Penegasan Istilah 

Pe$ne$gasan istilah sangat dipe$rlu$kan gu$na u$ntu$k me$ngantisipasi adanya 

salah satu$ pe$nge$rtian dan be$rgu$na u$ntu$k me$mpe$role$h gambaran yang je$las 

te$ntang isi  Maka pe$nu$lis me$ne$gaskan istilah yang be$rkaitan ju$du$l ini yaitu$ : 

1. Pakaian taqwa : dalam kajian u$stad bu$di ashari bu$kanlah se$ke$dar bu$sana 

fisik yang me$nu$tu$pi au$rat me$lainkan me$ncaku$p konse$p yang le$bih lu$as 

dalam pandangan islam ―pakaian‖ dalam konte$ks ini me$raju$k pada 

pe$nu$tu$p yang me$lindu$ngi diri dari dosa dan sikap-sikap yang te$rce$la 

2. Taqwa : be$rarti ke$sadaran pe$nu$h dan rasa taku$t ke$pada Allah dalam se$tiap 

se$tiap aspe$k ke$hidu$pan. Me$motivasi diri u$ntu$k se$lalu$ taat
10

 

3. Karakte$r : me$ru$ju$k pada sifat, pe$rilaku$, dan ku$alitas yang me$mbe$ntu$k 
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ke$pribadian se$se$orang. Dalam konte$ks yang le$bih lu$as me$nghindari 

karakte$r mode$rn islam yang me$nu$ju$ ke$ be$lakang ke$maju$an barat
11

 

4. Tafsir au$dio visu$al : me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis dalam 

me$nyampaikan pe$nafsiran se$cara au$dio dan visu$al, me$tode$ ini 

me$mu$ngkinkan pe$nyampaian tafsir yang le$bih me$narik dan dapat 

me$njangkau$ au$die$ns yang le$bih lu$as, te$ru$tama di e$ra digital masa se$karang 

5. Re$maja Mu$slim di E$ra Digital : Re$maja Mu$slim me$ru$pakan ke$lompok 

ge$ne$rasi mu$da yang be$rada dalam fase$ pe$ncarian jati diri dan nilai hidu$p. 

Di e$ra digital, me$re$ka le$bih te$rpapar ole$h be$rbagai informasi, bu$daya 

popu$le$r, dan tre$n global. Re$maja Mu$slim saat ini hidu$p dalam aru$s 

informasi dan tre$n global, se$hingga pe$nde$katan dakwah pe$rlu$ dike$mas 

se$cara re$le$van dan me$narik bagi me$re$ka. 

C. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang be$rkaitan de$ngan ju$du$l ini, maka dapat 

disimpu$lkan be$be$rapa ide$ntifikasi masalah se$bagai be$riku$t : 

1. Kurangnya pemahaman tentang makna pakaian taqwa  

2. Kurangnya pemahaman terhadap hubungan antara pakaian takwa dan hati 

3. Pengabaian nilai taqwa dalam kehidupan sehari-hari 

4. Kurangnya pembelajaran tentang pakaian taqwa di lembaga pendidikan 

dan pengaruh lingkungan 

5. Sisi positif tentang pemahaman te$rbatas te$ntang pakaian taqwa 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini secara khusus akan memfokuskan kajian pada 

pemahaman Ustadz Budi Ashari mengenai konsep pakaian taqwa, yang 

dipandang sebagai simbol identitas dan nilai-nilai Islami. Fokus utama 

penelitian bukan pada aspek pakaian dari sudut pandang mode, tren fashion, 

atau budaya populer secara umum, melainkan pada makna filosofis dan 

spiritual pakaian menurut pandangan Budi Ashari. Batasan lain dalam 
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penelitian ini adalah pada jenis media yang dikaji, yaitu konten audiovisual 

yang disampaikan langsung oleh Ustadz Budi Ashari. Ini meliputi ceramah, 

video kajian, serta konten-konten yang tersebar di media sosial dan platform 

digital lain yang memuat materi tentang pakaian taqwa. Penelitian ini tidak 

mencakup pandangan tokoh Islam lainnya, maupun tafsir dari kitab-kitab 

klasik secara mendalam, kecuali jika disebutkan atau dirujuk langsung oleh 

Budi Ashari dalam penjelasannya. Dengan batasan ini, diharapkan penelitian 

dapat berjalan secara lebih fokus dan sistematis, serta mampu memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman mengenai pengaruh pesan-pesan audiovisual 

terhadap pembentukan karakter remaja Islam, khususnya dalam hal etika 

berpakaian yang bernilai religius dan beridentitas keislaman. 

E. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dipaparkan, pe$nu$lis me$lihat 

adanya u$rge$nsi u$ntu$k me$ngkaji le$bih dalam me$nge$nai makna pakaian takwa 

dalam Al-Qu$r‘an, khu$su$snya me$lalu$i pe$nde$katan dakwah konte$mpore$r yang 

disampaikan se$cara au$diovisu$al ole$h U$stadz Bu$di Ashari.yaitu$: 

1. Bagaimana pandangan Budi Ashari tentang makna pakaian taqwa dalam 

Q.S. Al-A‘raf ayat 26 yang disampaikan dalam konten audiovisualnya? 

2. Bagaimana Implikasi Yang di sampaikan Budi Ashari Terhadap Etika 

Berbusana Islami? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Se$gala se$su$atu$ ke$giatan akan me$njadi baik jika tu$ju$annya je$las, be$gitu$ 

pu$la de$ngan pe$ne$litian ku$alitatif, be$riku$t be$be$rapa tu$ju$an dari pe$ne$litian ini  

1. Tujuan Penelitian 

a. U$ntu$k me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis me$tode$ kajian au$diovisu$al 

yang digu$nakan ole$h Bu$di Ashari me$nge$nai pakaian taqwa te$rhadap 

pe$mbe$ntu$kan karakte$r re$maja Islam, te$rmasu$k nilai-nilai yang 

te$rkandu$ng dalam konse$p te$rse$bu$t. 

b. U$ntu$k me$ngide$ntifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

me$ne$rapkan nilai-nilai pakaian takwa di te$ngah pe$ngaru$h bu$daya 
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mode$rn dan tre$n fashion yang be$rke$mbang, se$rta implikasinya 

te$rhadap sikap dan pe$rilaku$ u$mat Islam dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribu$si te$rhadap ilmu$ 

pe$nge$tahu$an, khu$su$snya dalam bidang ilmu$ al-qu$r‘an dan tafsir, 

de$ngan me$nambah wawasan te$ntang hu$bu$ngan antara pakaian, 

ide$ntitas, dan karakte$r islam. 

b. Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan pandu$an bagi orang tu$a dan pe$ndidik 

dalam me$ndidik re$maja te$ntang pe$ntingnya pakaian se$bagai bagian 

dari ide$ntitas dan akhlak se$orang Mu$slim, se$rta cara-cara u$ntu$k 

me$ngatasi tantangan yang mu$ncu$l dari pe$ngaru$h bu$daya mode$rn. 

c. De$ngan me$mahami pe$ntingnya pakaian taqwa, diharapkan re$maja 

dapat le$bih sadar akan ide$ntitas me$re$ka se$bagai Mu$slim dan mampu$ 

me$nghadapi te$kanan sosial de$ngan le$bih baik, se$hingga dapat 

be$rkontribu$si positif te$rhadap masyarakat. 

d. Pe$ne$litian ini ju$ga dapat me$njadi dasar bagi pe$nge$mbangan me$dia 

pe$ndidikan be$rbasis au$diovisu$al yang le$bih inovatif dan me$narik u$ntu$k 

me$nyampaikan nilai-nilai agama ke$pada ge$ne$rasi mu$da. 

G. Sistematika Penulisan 

Siste$matika tu$lisan dalam proposal skripsi ini te$rdiri dari: Pe$ndahu$lu$an 

yang me$ncaku$p latar be$lakang, ru$mu$san masalah, dan tu$ju$an pe$ne$litian; 

Tinjau$an Pu$staka yang me$ngu$las te$ori-te$ori te$rkait komu$nikasi au$diovisu$al, 

analisis konte$n, dan narasi.
12

  

Me$todologi Pe$ne$litian yang me$nje$laskan te$knik analisis data dan 

de$sain pe$ne$litian; Hasil dan Pe$mbahasan yang me$nyajikan te$mu$an analisis 

te$matik, naratif, dan au$diovisu$al dari podcast; se$rta Ke$simpu$lan dan Saran 

yang me$nyimpu$lkan hasil pe$ne$litian dan me$mbe$rikan re$kome$ndasi u$ntu$k 

pe$ne$litian le$bih lanju$t atau$ aplikasi praktis. Maka pe$nu$lis Me$nyu$su$n 

                                                           
12

 J. R RACO, Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, 

vol. 5, 2010. 
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siste$matika pe$ne$litian se$bagai be$riku$t
13

 : 

BAB I : Se$bagai pe$ndahu$lu$an dalam pe$ne$litian me$mbahas mate$ri pe$ne$litian 

yang te$rdapat pada latar be$lakang masalah, pe$mbatasan dan 

pe$ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne$litian, me$tode$ 

pe$ne$litian, dan siste$matika pe$mbahasan. Pada bagian ide$ntifikasi 

masalah, pe$nu$lis me$ngu$raikan masalah u$tama yang me$njadi foku$s 

tu$lisan, se$me$ntara batasan masalah me$mbatasi ru$ang lingku$p 

tu$lisan agar le$bih te$rarah dan tidak te$rlalu$ pe$mbatasan ini pe$nting 

u$ntu$k me$mastikan kajian te$tap re$le$van de$ngan konte$ks yang 

diangkat, khu$su$snya yang be$rkaitan de$ngan aspe$k au$diovisu$al 

se$bagai pe$nde$katan u$tama dalam pe$ne$litian ini. 

BAB II :  Kajian Te$oritis. Be$risi te$ntang te$ori-te$ori yang te$rdiri dari 

pe$nge$rtian me$nge$nai ju$du$l dalam pe$ne$litian yang dibahas, se$pe$rti 

pe$nge$rtian Pakaian dalam Islam, pe$nge$rtian Taqwa, Pe$nge$rtian 

Tafsir Au$diovisu$al dan Biografi Bu$di Ashari se$rta channe$l Kajian 

podcast pakaian dari langit. Bab ini ju$ga be$risi Lite$ratu$re$ Re$vie$w 

(kajian te$rdahu$lu$) yang be$rkaitan de$ngan ju$du$l pe$ne$litian. 

BAB III : Pada pe$mbahasan te$rdahu$lu$ su$dah dije$laskan pe$nge$rtian 

me$todologi, yakni  cara me$laku$kan se$su$atu$ de$ngan me$nggu$nakan 

pikiran se$cara se$ksama u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah 

dite$ntu$kan. Dari de$finisi te$rse$bu$t, maka dapat dipahami bahwa 

de$ngan me$mpe$lajari me$todologi dapat me$ngantarkan ke$pada 

pe$nggu$naan me$tode$ yang te$pat u$ntu$k se$bu$ah cabang ilmu$.
14

  

BAB IV : Dalam bab ini pe$nu$lis me$nje$laskan pandangan bu$di Ashari dalam 

Q.s   AL-a‘raf 26 yang dije$laskan dari channe$l you$tu$be$nya 

me$mbahas makna pakaian taqwa dalam konte$ks au$diovisu$al 

me$lalu$i channe$l you$tu$be$nya, me$nu$ru$t pe$mahaman Bu$di Ashari dan 

                                                           
13

Tim penyusun penulisan skripsi (edisi revisi). Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau ―panduan penulisan skripsi (edisi revisi"). (Pekanbaru : fakultas 

ushuluddin Uin Suska Riau), 2019  
14

 Jani Arni, ―Metode Penelitian Tafsir,‖ Daulat Riau 3, no. 1 (2013): hlm. 2. 
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implikasi me$nggu$nakan pakaian taqwa se$su$ai syariat yang di 

te$tapkan dalam Al-qu$r‘an 

BAB V : Me$ru$pakan bagian Pe$nu$tu$p. Be$risikan Ke$simpu$lan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pakaian sebagai penutup aurat  

Pakaian dalam Al-Qu$r'an me$lipu$ti be$rbagai istilah dan fu$ngsi yang 

sangat pe$nting bagi ke$hidu$pan se$hari-hari u$mat Islam. Pakaian bu$kan 

hanya se$kadar pe$nu$tu$p tu$bu$h, te$tapi ju$ga me$nce$rminkan nilai-nilai moral 

dan spiritu$al se$se$orang. Yang dimana bisa me$nu$tu$p au$rat. Dalam Bahasa 

pakaian be$rasal dari Bahasa arab labasa yang artinya me$makai.
15

 Ole$h 

kare$na itu$, pe$milihan dan pe$nggu$naan pakaian haru$s dilaku$kan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan syarat-syarat yang te$lah dite$tapkan dalam ajaran 

Islam. Al-Qu$r'an me$nggu$nakan be$be$rapa istilah u$ntu$k me$ru$ju$k pada 

pakaian, di antaranya:  

a. Libas: Me$ru$ju$k pada pakaian yang digu$nakan u$ntu$k me$nu$tu$pi au$rat. 

Istilah ini mu$ncu$l se$banyak 14 kali dalam be$rbagai su$rat
16

 

b. Tsiyab: Digu$nakan dalam konte$ks pakaian yang le$bih u$mu$m, 

dite$mu$kan 8 kali dalam 7 su$rat 

c. Sarabil: digu$nakan se$banyak 3 kali dan mkana ini Me$ngacu$ pada 

pakaian pe$lindu$ng, se$pe$rti baju$ be$si, dan dise$bu$tkan dalam be$be$rapa 

konte$ks
17

 

d. Jalabib: Hanya ada 1 kali dan me$ru$pakan pakaian lu$ar yang me$nu$tu$pi 

se$lu$ru$h tu$bu$h, dipe$rintahkan u$ntu$k dike$nakan ole$h pe$re$mpu$an
18

 

Kata pakaian me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) 

me$mpu$nyai kata dasar pakai. Pakaian me$mliki kate$gori nomina atau$pu$n 

tu$tu$r barang alhasil pakain bisa me$nge$kspre$sikan panggilan se$orang, 

                                                           
15

 Ahmad Munawwir, ―Konsep Libas (Pakaian) dalam Al-Qur‟an‖, Tafsere Vol. 9, No. 2 

Tahun 2021, hlm. 194. 
16

 Syofrianisda Syofrianisda, ―Karakteristik Pakaian Wanita Muslimah Dalam Tinjauan Al-

Qur‘an Dan Hadis,‖ Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial Dan Budaya 2, no. 1 (2020): 13, 

https://doi.org/10.31958/istinarah.v2i1.2160. 
17

 Pakaian Wanita Muslimah and Ahmad Fauzi, ―IQTISHODIA | Jurnal Ekonomi Syariah 

41,‖ n.d., 13. 
18

 Fahrudin and Nugraha, ―KONSEP BUSANA DALAM AL-QUR‘AN (Suatu Kajian Al-

Qur‘an Berdasarkan Pendekatan Tematik),‖ 13. 
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te$mpat atau$pu$n se$lu$ru$h su$atu$ yang dibje$ktifkan. alhasil pe$nafsiran bu$sana 

itu$ se$ndiri ialah barang yang digu$nakan se$macam pakaian, ce$lana se$rta lain 

se$babaginya se$rta me$miliki kata dasar gu$nakan― me$ne$ye$nangkan diamati, 

se$su$ai de$ngan pe$nggu$na dan cocok de$ngan ke$se$mpatan‖.
19

 

Diantara kata libas, tsiyab, sarabil dan jilbab. Makna kata libas 

le$bih lu$as  daripada lainnya
20

 Libas dalam al-qu$r‘an me$nu$nju$kkan pakaian 

baik lahir mau$pu$n batin
21

 pakaian di pe$rlu$kan se$bagai pe$nu$tu$p au$rat, 

u$ntu$k me$nu$tu$pi Batasan-batasan yang te$lah dite$ntu$kan Allah ke$pada 

kau$mnya.  

Makna Bahasa aslinya libas be$rasal dari kata Bahasa arab yang 

be$rasal dari kata ‖la ba sa‖ yang be$rarti me$makai
22

 Kata ini me$mpu$nyai 

du$a be$ntu$k ve$rba (fi‟il / kata ke$rja) yang dapat dibaca labisa atau$ labasa. 

Kata libas se$ndiri me$ru$pakan be$ntu$k nominal dari ve$rba labisa yang 

be$rarti me$makai Dalam kamu$s Lisan al-Arab dije$laskan kata libas 

me$miliki arti pakaian yang dike$nakan, pe$rcampu$ran, ke$te$ntraman, amal 

shalih, malu$, me$nu$tu$pi, dan lain-lain.
23

 

Hal ini dipe$rlu$kan kare$na me$nu$tu$p au$rat me$ru$pakan ke$wajiban dari 

Allah SWT bagi kau$mnya. Dalam al-qu$r‘an (Q.S al-a‘raf (7) : ayat 26) 

dije$laskan bahwa allah te$lah me$wahyu$kan ke$pada adam u$ntu$k me$nu$tu$p 

au$ratnya yang ke$mu$dia ditiru$ ole$h anak cu$cu$nya. Ayat ini me$makai 

kalimat ―kami te$lah me$nu$ru$nkan‖ yang me$nu$nju$kkan ke$gu$naan pakaian 

dalam me$nu$tu$p au$rat 
24

  

Pakaian haru$s digu$nakan manu$sia apalagi yang dianju$rkan dalam 

syariat Islam adalah pakaian yang me$nu$tu$p au$rat, dan pe$makai te$ntu$ 

                                                           
19

 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Jaringan Luar, http;/ebsoft.web.id di akses 12 

maret 2025 
20

Marten Anggara Dofio, “Konsep Makna Pakaian Dalam Al – Qur‟an,” 2023; Idrus 

Abidin, “Jalan Takwa” 52, no. 2 (2015): hlm 1–4.  
21

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Penerbit Mizan, cet. 9, 1999), hlm. 

155. 
22

 Ahmad Munawwir, ―Konsep Libas (Pakaian) dalam Al-Qur‘an‖, Tafsere, vol. 9, no. 2 

(2021), hlm. 194. 
23

 Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Misri, Lisan al-„Arab, juz IV (Beirut: Dar 

Shadir, 1996), hlm. 202–204. 
24

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, jilid V 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 58–59.9 
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bu$kan hanya se$ke$dar simbol, te$tapi de$ngan me$makainya be$rarti manu$sia 

te$rse$bu$t te$lah me$nyatakan ke$he$ndaknya ke$pada makhlu$k Allah. 

Ke$yakinan, pandangan du$nia, dan cara hidu$pnya. Dimana se$mu$a ini 

dilandasi ole$h ke$yakinan yang me$ndalam ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa. 

Intinya pakain mu$slimah pe$rlu$ dikaitkan de$ngan sikap taqwa yang 

me$nyangku$p nilai-nilai psikologis
25

 

Dari be$be$rapa pe$ndapat para ahli tafsir te$ntang kata libas dan risy 

pada ayat Al-Qu$r‘an, se$mu$a se$pakat bahwa kata libas di sana diartikan 

se$bagai bu$sana pe$nu$tu$p au$rat yang be$rfu$ngsi me$lindu$ngi manu$sia dari 

panas dan dingin
26

 Se$dangkan risy me$ru$pakan bu$sana indah atau$ pe$rhiasan 

yang me$nghiasi bu$sana yang dipakainya se$hingga me$njadi indah. Kata 

libas yang te$rdapat dalam firman Allah: ―Ia me$nanggalkan dari ke$du$anya 

au$ratnya‖ (Q.S. Al-A‘raf: 27).  

Ayat ini me$ru$pakan ke$sinambu$ngan dari ayat se$be$lu$mya yang 

me$ru$pakan pe$ringatan dari Allah ke$pada Bani Adam agar jangan sampai 

te$rtipu$ ole$h sye$tan, se$bagaimana Adam dan Hawa se$bagai orang tu$a kita 

yang te$lah te$rgoda ole$h sye$tan te$rse$bu$t, se$hingga me$ngakibatkan atau$ 

me$njadi pe$nye$bab te$rbu$kanya au$rat me$re$ka. Dari pe$nje$lasan te$rse$bu$t dapat 

ditarik pe$mahaman bahwa libas pada ayat Al-Qu$r‘an me$nu$nju$kkan arti 

bu$sana yang dijadikan se$bagai pe$nu$tu$p au$rat ole$h Adam dan Hawa ke$tika 

be$rada di jannah (su$rga) se$be$lu$m me$re$ka ditu$ru$nkan. 

Pakaian dalam Islam bu$kan hanya se$ke$dar pe$nu$tu$p tu$bu$h, te$tapi 

ju$ga me$ru$pakan simbol ide$ntitas diri dan e$kspre$si dari nilai-nilai agama 

yang dianu$t. Pakaian dalam Islam me$miliki makna yang le$bih dalam, 

bu$kan hanya u$ntu$k me$nu$tu$pi au$rat, te$tapi ju$ga se$bagai sarana u$ntu$k 

me$nu$nju$kkan ke$imanan dan ke$taatan ke$pada Allah. Salah satu$ nilai yang 

sangat pe$nting dalam ke$hidu$pan se$orang Mu$slim adalah taqwa yaitu$ 

ke$sadaran dan ke$takwaan ke$pada Allah SWT yang te$rce$rmin dalam se$gala 

                                                           
25

 Latifah, Tesis : Busana Muslimah dalam Pandangan Syekh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani (Palembang : UIN Raden Fatah), hlm. 12 
26

 Fahrudin and Nugraha, Konsep Busana Dalam Al-qur'an (Suatu Kajian Al-Qur‘an 

Berdasarkan Pendekatan Tematik) hlm 78.‖ 
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aspe$k ke$hidu$pan, te$rmasu$k dalam hal be$rpakaian.
27

   

Pakaian pada wu$ju$d se$rta warna ialah su$atu$ ikon, te$tapi dalam 

hakikatnya pakaian yang dise$le$ksi ole$h wanita se$rta laki- laki wajib pe$nu$hi 

gu$nanya, paling tidak te$rdapat 3 fu$ngsi bu$sana:  

a. pe$rtama bu$at me$nce$gah pe$nggu$nanya dari be$rmacam cu$aca se$rta yang 

bisa me$ngu$sik badan pe$nggu$nanya,  

b. ke$du$a me$nampakan bu$kti diri, alhasil konsu$me$n dapat aman dari 

ke$salahan amoral se$rta ke$u$isilan.  

c. Ke$tiga me$rahasiakan yang tidak alami( te$rcantu$m au$rat) se$rta 

me$naikkan ke$cantikan pe$makaianya. 

Pakaian dalam Islam tidak hanya be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nu$tu$p au$rat, 

te$tapi ju$ga me$nce$rminkan statu$s spiritu$al dan moral se$se$orang. Ada makna 

ke$takwaan dari apa yang di gu$nakan di Dalam Al-Qu$r'an, Allah SWT 

be$rfirman te$ntang pakaian dalam konte$ks taqwa, yaitu$: 

QS. Al-A'raf 26 yang be$rbu$nyi: 

مْ وَرِيشًْاۗ وَلِبَاسُ الجَّقْوٰى ذٰلِكَ خَيْرٌۗ ذٰلِكَ مِنْ يَا بَنِيْْٓ 
ُ
وَارِيْ سَوْءٰثِك مْ لِبَاسًا يُّ

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل
َ
دَمَ قَدْ ا

ٰ
 ا

رُوْنَ 
َّ
ك هُمْ يَذَّ

َّ
عَل
َ
ِ ل يٰتِ اللهه

ٰ
 ا

“Wahai anak cu$cu$ Adam, su$nggu$h Kami te$lah me$nu$ru$nkan ke$padamu$ 

pakaian u$ntu$k me$nu$tu$pi au$ratmu$ dan bu$lu$ (se$bagai bahan pakaian u$ntu$k 

me$nghias diri). (Akan te$tapi,) pakaian takwa itu$lah yang paling baik. 

Yang de$mikian itu$ me$ru$pakan se$bagian tanda-tanda (ke$ku$asaan) Allah 

agar me$re$ka se$lalu$ ingat”. 

Ayat ini me$ne$gaskan bahwa pakaian yang te$rbaik bu$kan hanya 

pakaian fisik yang me$nu$tu$pi tu$bu$h, te$tapi pakaian yang me$nu$nju$kkan 

taqwa yakni, sikap hati yang se$lalu$ me$njaga ke$su$cian diri, me$njau$hi dosa, 

dan me$nde$katkan diri ke$pada Allah. Pakaian yang se$de$rhana, be$rsih, dan 

tidak me$ncolok le$bih me$nce$rminkan ke$takwaan se$se$orang ke$pada Allah, 

kare$na pakaian te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa ia tidak sombong atau$ 

me$mbanggakan diri de$ngan harta dan statu$s sosial. 

Namu$n apabila me$mpe$rhatikan zaman se$karang, ada banyak je$nis 

                                                           
27

 Wanita Muslimah and Fauzi, ―IQTISHODIA | Jurnal Ekonomi Syariah 41,‖ hlm 14. 
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dan mode$l gaya pakaian, u$ntu$k laki-laki biasanya se$pe$rti je$ans, kaos, 

ke$me$ja, pakaian olahraga ce$lana pe$nde$k, se$dangkan pe$re$mpu$an biasanya 

se$pe$rti dre$ss mini, pakaian yang Panjang namu$n te$rawang, ke$baya dan 

se$bagainya. Rasu$lu$llah tidak me$larang bagaimana je$nis pakaian, akan 

te$tapi pe$rlu$ me$mpe$rhatikan syarat-syarat yang haru$s di patu$hi dalam 

be$rpakaian
28

 

Se$be$lu$m me$mpe$rhatikan syarat be$rpakaian pe$rlu$ dipe$rhatikan 

dahu$lu$ fu$ngsi be$rpakaian baik bagi laki-laki mau$pu$n pe$re$mpu$an adalah 

se$bagai be$riku$t: 

Fu$ngsi Pakaian dalam islam 

a. Me$nu$tu$p Au$rat: Pakaian be$rfu$ngsi u$tama u$ntu$k me$nu$tu$pi bagian tu$bu$h 

yang dianggap au$rat agar me$njaga ke$hormatan individu$. 

b. Pe$rhiasan: Pakaian ju$ga digu$nakan u$ntu$k me$mpe$rindah pe$nampilan, 

me$nce$rminkan ke$indahan dan ke$sopanan. 

c. Simbol Takwa: Pakaian yang se$su$ai de$ngan syariat me$nce$rminkan 

ke$takwaan se$se$orang, me$lindu$ngi dari be$ncana du$niawi dan u$khrawi
29

 

d. Se$bagai pe$lindu$ng tu$bu$h dari hal-hal yang me$ru$sak se$pe$rti panas, 

dingin, angin ke$ncang, se$ngatan matahari dan yang lain se$bagainya.
30

 

Pakaian dalam Islam ju$ga be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ningkatkan rasa 

hormat ke$pada diri se$ndiri dan orang lain. De$ngan me$nge$nakan pakaian 

yang se$su$ai de$ngan ajaran Islam, se$se$orang me$nu$nju$kkan bahwa ia 

me$njaga ke$hormatan diri dan tidak me$mpe$rlihatkan au$ratnya ke$pada orang 

yang bu$kan mahram.  

Hal ini me$ru$pakan salah satu$ be$ntu$k ke$taatan ke$pada Allah yang 

te$rce$rmin dalam pe$rbu$atan. Me$nghindari Pakaian yang Me$nye$ru$pai Lawan 

Je$nis atau$ Agama Lain Pakaian ju$ga me$nce$rminkan ide$ntitas se$orang 

                                                           
28

 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2010), hlm. 

40. 

29
 Detik.com, "8 Adab Berpakaian dalam Islam bagi Perempuan & Laki-laki," Detik 

Hikmah, November 9, 2023, di akses pada tanggal 01 januari 2025 https://www.detik.com/hikmah 

/khazanah/d-6704735/8-adab-berpakaian-dalam-islam-bagi-perempuan-laki-laki. 
30
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2, no. 3 (2014), hlm. 68. 
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Mu$slim. Islam me$larang pakaian yang me$nye$ru$pai pakaian lawan je$nis 

atau$ pakaian yang digu$nakan ole$h orang-orang de$ngan ke$yakinan agama 

yang be$rbe$da, se$bagai be$ntu$k pe$mbe$da ide$ntitas. Ini se$su$ai de$ngan prinsip 

me$njaga ke$su$cian agama dan ke$takwaan se$se$orang. 

Se$te$lah me$nje$laskan fu$ngsi pakaian pe$rlu$ pe$nu$lis sampaikan 

bahwasanya walau$pu$n be$rpakaian me$ru$pakan kate$gori me$nu$tu$p au$rat, ada 

be$be$rapa batasan yang pe$rlu$ di ke$tahu$i u$ntu$k be$rpakaian yang baik dan 

be$nar di dalam islam yakni 

a. Me$nu$tu$p au$rat 

b. Tidak tipis dan tidak ke$tat 

c. Be$rpakaian bu$kan be$rarti me$ncari ke$te$naran atau$ popu$laritas 

d. Be$rasal dari bahan su$ci dan halal
31

  

Maka be$rpakaian u$ntu$k me$nggu$nakan baju$ di pada tu$bu$h bu$kan 

be$rarti hanya se$ke$dar me$nggu$nakan kain, te$tapi ada Batasan dan pe$ratu$ran 

yang pe$rlu$ dipe$rhatikan agar konse$p be$rpakaian me$nu$ju$ ke$taqwaan pada 

se$se$orang lagipu$la fu$ngsi bu$sana, yaitu$ se$bagai pe$nu$tu$p au$rat dan se$bagai 

pe$rhiasan, bahkan se$bagian u$lama me$nyatakan bahwa ayat di atas 

be$rbicara te$ntang fu$ngsi ke$tiga bu$sana, yakni fu$ngsi taqwa, dalam arti 

bahwa bu$sana dapat me$nghindarkan se$se$orang agar tidak te$rje$ru$mu$s ke$ 

dalam be$ncana dan ke$su$litan, baik be$ncana du$niawi mau$pu$n be$ncana 

u$khrawi.
32

  

De$ngan de$mikian, pakaian dalam pe$rspe$ktif Al-Qu$r'an bu$kan 

hanya se$kadar ke$bu$tu$han fisik, te$tapi ju$ga me$nce$rminkan nilaimoral dan 

spiritu$al dalam ke$hidu$pan se$orang Mu$slim Pakaian me$ru$pakan salah satu$ 

anu$ge$rah dan nikmat yang Allah be$rikan ke$pada u$mat manu$sia. 

Harapannya, manu$sia dapat te$ru$s me$ngingat Pakaian dalam Islam adalah 

bagian pe$nting dari tata cara be$rpakaian yang se$su$ai de$ngan prinsip-

                                                           
31

 Syofrianisda, ―Karakteristik Pakaian Wanita Muslimah Dalam Tinjauan Al-Qur‘an Dan 

Hadis,‖ hlm 98. 
32

 Fahrudin and Nugraha, ―KONSEP BUSANA DALAM AL-QUR‘AN (Suatu Kajian Al-

Qur‘an Berdasarkan Pendekatan Tematik),‖ hlm 82. 
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prinsip syari‟at.
33

 

Maka u$ntu$k itu$, kita se$laku$ u$mat Islam he$ndaknya kita se$lalu$ 

me$nghiasi diri kita de$ngan pakaian taqwa, dan he$ndaknya se$lalu$ 

be$rlomba-lomba dalam me$raih ke$takwaan te$rse$bu$t dari Allah Swt 

se$hingga kita me$ndapat ke$istime$waan se$pe$rti yang te$lah dijanjikan-Nya di 

dalam kitab-Nya. Allah Swt be$rfirman: ―Maka be$rlomba-lombalah kamu$ 

di dalam be$rbu$at ke$baikan‖ (QS. al-Baqarah; 148). 

2. Definisi taqwa  

Taqwa dalam bahasa Arab be$rasal dari kata "waqa" yang be$rarti 

me$lindu$ngi atau$ me$njaga. Dalam konte$ks agama, taqwa be$rarti me$njaga 

diri dari se$gala be$ntu$k dosa dan maksiat, se$rta se$lalu$ be$ru$saha u$ntu$k taat 

ke$pada Allah dalam se$tiap tindakan, pe$rkataan, dan pe$mikiran. Taqwa 

bu$kan hanya se$bu$ah ku$alitas batiniah, te$tapi ju$ga te$rce$rmin dalam pe$rilaku$ 

lahiriah, te$rmasu$k cara be$rpakaian. 

Dalam istilah taqwa biasanya diartikan se$de$rhana se$bagai ―taku$t 

ke$pada Tu$han‖ yang dilaksanakan de$ngan ―me$njau$hi se$gala larangan-Nya, 

me$njalankan se$mu$a pe$rintah-Nya.‖ Barangkali inilah pe$nge$rtian u$mu$mnya 

dikalangan u$mat Islam, te$ntang arti taqwa. Kare$na itu$lah maka pe$ne$rje$mah 

Inggris J.M. Rodwe$ll, me$ngalihbahasakan mu$ttaqin me$njadi God-Fe$aring, 

atau$ orang yang taku$t (ke$pada Tu$han).
34

 

Be$riku$t adalah pe$nge$rtian Taqwa se$cara bahasa dan be$be$rapa 

pe$nje$lasan dalam ayat-ayat Alqu$ran: Taqwa be$rasal dari akar kata waqaya 

yang be$rarti me$nye$lamatkan dari ke$hancu$ran, me$njaga. Kata wiqayah atau$ 

waqayah me$miliki arti su$atu$ wadah yang jika se$su$atu$ dite$mpatkan di 

dalamnya me$njadi tidak te$rce$ce$r lalu$ hilang. Artinya, me$lindu$ngi diri atau$ 

se$se$orang dari bahaya ju$ga me$miliki makna be$rhati-hati me$mpe$rhatikan 

                                                           
33

 Sri Jilan Amany Hasbullah, Pakaian Taqwa dalam Q.S. Al-A‟raf: 26–28 Perspektif 

Musthafa Umar (Studi Tafsir Audiovisual) (Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, 
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 Moh. Arif, ―Membangun Kepribadian Muslim Melalui Takwa dan Jihad,‖ Kalam, vol. 7, 

no. 2 (2017) hlm 16, 



19 

 
 

dan lain-lain.
35

 

Pakaian yang se$su$ai de$ngan prinsip taqwa tidak hanya 

me$nce$rminkan ke$sale$han pribadi, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan dampak positif 

te$rhadap masyarakat. Se$se$orang yang be$rpakaian de$ngan cara yang 

me$nce$rminkan taqwa akan me$njadi te$ladan bagi orang lain dalam me$njaga 

adab dan nilai-nilai moral. De$ngan de$mikian, pakaian yang baik dalam 

Islam me$miliki dime$nsi sosial yang le$bih lu$as, yaitu$ u$ntu$k me$mbangu$n 

su$asana yang pe$nu$h hormat, ke$sopanan, dan ke$damaian dalam 

masyarakat.
36

 

Se$lain aspe$k ibadah, pakaian yang me$nu$nju$kkan taqwa ju$ga bisa 

dite$rapkan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. Ke$tika se$se$orang me$milih u$ntu$k 

be$rpakaian se$su$ai de$ngan nilai-nilai Islam, Pakaian dalam Islam bu$kan 

hanya se$kadar pe$nu$tu$p au$rat, te$tapi ju$ga me$ru$pakan ce$rminan dari tingkat 

ke$takwaan se$se$orang.  

Pakaian yang me$nce$rminkan taqwa adalah pakaian yang 

se$de$rhana, me$nu$tu$pi au$rat, tidak be$rle$bihan, dan me$nu$nju$kkan ide$ntitas 

se$orang Mu$slim yang taat ke$pada Allah SWT. De$ngan be$rpakaian se$su$ai 

de$ngan nilai-nilai Islam, se$se$orang tidak hanya me$njaga ke$hormatan diri, 

te$tapi ju$ga me$ngajarkan nilai moral ke$pada orang lain, se$rta me$mpe$rku$at 

ikatan sosial dalam masyarakat. Pakaian yang baik adalah pakaian yang 

tidak hanya tampak indah di lu$ar, te$tapi ju$ga me$ngandu$ng makna ke$su$cian 

dan ke$taatan ke$pada Sang Pe$ncipta. maka konse$p be$rpakaian ju$ga bisa 

me$nimbu$lkan ke$taqwaan pada se$se$orang apalagi pada se$orang re$maja.
37

 

Lalu$ bagaimana de$ngan pe$ngaru$hnya be$rpakaian pada se$orang 

re$maja u$ntu$k me$nimbu$lkan ke$takwaan pada dirinya, maka salah satu$nya 

adalah Pe$ndidikan Islam yang haru$s me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting 

dalam pe$mbe$ntu$kan karakte$r individu$, khu$su$snya dalam me$mbe$ntu$k 

                                                           
35

 Naila Farah, Intan Fitriya, "Konsep Iman, Islam, dan Taqwa: Analisis Hermeneutika 

Dilthey terhadap Pemikiran Fazlur Rahman," Rausyan Fikr 14, no. 2 (Desember 2018): hlm 211 
36

 Idrus Abidin, Jalan Takwa (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 16. 
37

 Budi Ashari, https://youtu.be/LLzBc5rZwOU?si=AqVi2gYcEHKozPJ2 Di akses 2 

januari 2025  
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akhlak dan moral yang baik. Karakte$r yang dimaksu$d di sini me$ru$ju$k pada 

sifat-sifat atau$ pe$rilaku$ se$se$orang yang te$rce$rmin dalam cara be$rpikir, 

be$rbicara, dan be$rtindak.  

Me$nu$ru$t bu$di ashari, pakaian tidak ditu$ru$nkan se$pe$rti layaknya 

Allah me$nje$laskan dalam al-qu$r‘an te$ntang tu$ru$nnya hu$jan, akan te$tapi 

le$bih te$rtu$ju$ me$mbahas bagaimana Allah me$nje$laskan konse$p pakaian 

yang baik bagi u$mat islam se$hingga te$rjaganya karakte$r dan ke$pribadian 

yang baik
38

 

Karakte$r nilai-nilai takwa dalam pe$ndidikan Islam me$ncaku$p 

se$lu$ru$h aspe$k ke$hidu$pan manu$sia, baik dalam hu$bu$ngan de$ngan Allah 

me$lalu$i ke$taatan, ibadah, syu$ku$r, sabar, dan me$mohon ampu$n ke$pada-

Nya, mau$pu$n dalam hu$bu$ngan sosial de$ngan se$sama manu$sia, yang 

me$lipu$ti pe$nge$mbangan ke$u$tamaan sosial, se$pe$rti tolong-me$nolong, 

ke$ju$ju$ran, dan kasih sayang, se$hingga pe$se$rta didik dapat tu$mbu$h me$njadi 

individu$ yang sale$h, be$rtanggu$ng jawab, dan be$rpe$ran aktif dalam 

masyarakat.
39

 

Se$hingga me$mbe$ntu$k karakte$r pada se$orang re$maja sangat pe$nting 

agar me$njaga se$orang anak mu$da yang me$miliki jiwa be$rkarakte$r gau$l 

namu$n me$ne$rapkan ke$takwaan pada ke$hidu$pannya. Ke$takwaan me$miliki 

pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$mbe$ntu$k karakte$r re$maja, te$ru$tama 

dalam konte$ks pe$ndidikan dan pe$rke$mbangan moral. Taqwa, yang 

diartikan se$bagai ke$sadaran dan ke$taatan ke$pada Allah SWT, me$ncaku$p 

du$a aspe$k u$tama: waspada te$rhadap pe$rintah dan larangan-Nya se$rta 

komitme$n u$ntu$k me$njalani ke$hidu$pan yang be$rmoral. Dalam Al-Qu$r'an, 

taqwa diide$ntifikasi se$bagai pe$doman hidu$p yang me$mbawa se$se$orang 

u$ntu$k be$rpe$rilaku$ baik. 

Ide$ntitas pribadi re$maja sangat dipe$ngaru$hi ole$h nilai-nilai yang 

                                                           
38
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me$re$ka inte$rnalisasi, te$ru$tama nilai ke$takwaan. Re$maja yang 

me$nginte$rnalisasi ke$takwaan ce$nde$ru$ng me$miliki dasar ide$ntitas yang 

ku$at, yaitu$ ke$imanan dan ke$taatan ke$pada agama. Hal ini me$mbe$rikan 

me$re$ka ke$mampu$an u$ntu$k me$nganalisis informasi dan me$ne$ntu$kan sikap 

de$ngan landasan moral yang kokoh. Ke$takwaan me$njadi pe$doman dalam 

me$ngaru$ngi dinamika ke$hidu$pan, se$rta me$mbantu$ me$re$ka dalam me$mbu$at 

ke$pu$tu$san yang se$su$ai de$ngan nilai-nilai agama dan e$tika. Se$lain itu$, 

lingku$ngan te$mpat re$maja be$rgau$l, baik di ru$mah mau$pu$n di se$kolah, 

me$miliki pe$ngaru$h yang sangat be$sar dalam pe$mbe$ntu$kan karakte$r 

me$re$ka.  

Di ru$mah, orang tu$a dan sau$dara be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$nanamkan nilai-nilai ke$takwaan me$lalu$i pe$mbiasaan se$hari-hari. Di 

se$kolah, gu$ru$ se$bagai te$ladan dapat me$mfasilitasi prose$s ini de$ngan 

me$ne$rapkan prinsip-prinsip taqwa dalam pe$ngajaran me$re$ka, se$hingga 

re$maja dapat me$nye$rap nilai-nilai te$rse$bu$t se$cara me$nye$lu$ru$h.
40

 

Re$maja yang be$rtakwa ce$nde$ru$ng me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ positif, 

Se$mu$a ini me$ru$pakan manife$stasi dari karakte$r yang te$rbe$ntu$k me$lalu$i 

ke$sadaran akan tanggu$ng jawab moral me$re$ka te$rhadap se$sama dan 

Tu$han. Lagipu$la taqwa adalah te$rjaga / te$rpe$lihara dan taku$t ke$pada Allah  

Me$nu$ru$t  Ahmad  Mu$stofa  al Maragi bahwa kata te$rse$bu$t be$rmakna 

ke$wajiban bagi  manu$sia u$ntu$k be$rtakwa ke$pada Allah de$ngan se$be$nar-

be$nar   takwa,   se$tiap   manu$sia me$laksanakan  ke$wajibannya  dan  

me$njau$hi larangannya. Adapu$n  me$nu$ru$t  Ibnu$  Mas‘u$d bahwa takwa 

ke$pada Allah adalah me$ntaati-Nya dan tidak be$rbu$at maksiat
41

 

De$ngan dasar ke$takwaan, re$maja tidak hanya be$rke$mbang me$njadi 

individu$ yang baik, te$tapi ju$ga me$njadi age$n pe$ru$bahan yang dapat 
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Kalsel Kemenag, diakses pada tanggal 25 November 2023, pukul 09.55 https://kalsel.kemenag. 
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me$mbe$rikan dampak positif bagi lingku$ngan se$kitarnya.
42

 Se$hingga 

ke$takwaan yang dimaksu$d ju$ga me$ru$pakan me$ngiku$ti syariat yang ada. 

Karna islam itu$ me$ngistime$wakan ke$indahan. manu$sia dapat be$rse$nang- 

se$nang di dalam su$rga ke$nikmatan yang abadi yang dise$diakan bagi orang-

orang yang be$rtaqwa.
43

  Dan te$rwu$ju$dnya ke$harmonisan yang su$nggu$h 

antara fu$ngsi jiwa se$rta me$mpu$nyai ke$sanggu$pan u$ntu$k me$nghadapi 

proble$m biasa yang te$rjadi, dan me$rasakan se$cara positif ke$bahagiaan dan 

ke$mampu$an dirinya
44

  

Sehingga apabila dikaitkan ketaqwaan ini dengan pakaian 

seseorang Menurut Budi Ashari, ketaqwaan pada pakaian bukan hanya 

persoalan menutup aurat secara fisik, tetapi juga manifestasi dari 

kedalaman iman dan kesadaran spiritual seseorang kepada Allah. Pakaian 

takwa adalah simbol kehormatan, bukan hanya penutup tubuh, tetapi juga 

penjaga akhlak. Dalam pandangan ini, cara berpakaian mencerminkan isi 

hati apakah seseorang mengutamakan pandangan manusia atau ridha 

Allah. Maka, pakaian yang lahir dari ketaqwaan akan mendorong 

pemakainya untuk menjaga kesopanan, menghindari kesombongan, dan 

menjadikan dirinya pribadi yang lebih tunduk pada aturan syar‘i. 

Lebih jauh, Budi Ashari menekankan bahwa pakaian takwa 

membawa pengaruh besar terhadap identitas dan peran sosial seseorang. 

Pakaian yang dilandasi ketaqwaan akan melindungi dari pandangan yang 

merendahkan, serta menjauhkan diri dari gaya hidup yang 

mempertontonkan tubuh atau mengikuti tren yang tidak sesuai dengan 

nilai Islam. Ia mengajak umat Islam, khususnya generasi muda, untuk 

memaknai busana sebagai bentuk ibadah—bukan hanya gaya. Dengan 

begitu, pakaian takwa bukan sekadar kain yang membungkus tubuh, tetapi 
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sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, menjaga diri dari fitnah 

dunia, dan memperkuat jati diri muslim sejati.  

Maka, pakaian yang berlandaskan ketaqwaan menjadi pernyataan 

sikap: bahwa seorang muslim memiliki prinsip dan nilai yang tidak bisa 

dikompromikan hanya demi mengikuti tren. Dengan berpakaian secara 

islami, seorang muslim tidak hanya melindungi dirinya, tetapi juga ikut 

menjaga kesucian masyarakat dari pengaruh yang merusak 

3. Tafsir audiovisual 

Se$cara e$timologis, kata tafsir be$rasal dari bahasa Arab, yaitu$ dari 

kata fassara–yu$fassiru$–tafsīran, yang me$ngandu$ng makna me$nje$laskan 

(al-Iḍhār), me$ngu$ngkapkan (al-Kasyf), dan me$ne$rangkan se$cara gamblang 

(al-Ibānah)
45

 Dalam Lisan Arab ibn Manzu$r, tafsir dise$bu$tkan de$ngan al-

fasru$ yang artinya me$mbu$ka tabir, se$dangkan al-tafsir artinya me$nyingkap 

makna dari makna yang tidak dime$nge$rti
46

 Pe$nge$rtian tafsir se$cara istilah 

me$nu$ru$t Al-Su$yu$thi se$bagaimana diku$tip Qardhawi adalah ilmu$ u$ntu$k 

me$mahami Al-Qu$r‟an yang ditu$ru$nkan ke$pada Nabi Mu$hammad SAW 

yang be$ru$pa pe$nje$lasan te$ntang arti ayat, ke$simpu$lan hikmah dan hu$ku$m- 

hu$ku$m.
47

 se$dangkan Au$dio visu$al be$rasal dari kata au$dible$ dan visible$, 

au$dible$ yang artinya dapat di de$ngar, visible$ artinya dapat dilihat.  

Tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan be$ntu$k baru$ dalam pe$nyampaian 

kajian Al-Qu$r'an yang me$nggabu$ngkan e$le$me$n visu$al dan au$dio, 

me$mu$ngkinkan au$die$ns u$ntu$k me$lihat dan me$nde$ngar pe$nje$lasan tafsir 

se$cara be$rsamaan. De$ngan ke$maju$an te$knologi dan mu$ncu$lnya platform 

se$pe$rti You$Tu$be$, tafsir au$diovisu$al te$lah me$njadi salah satu$ me$tode$ 

popu$le$r dalam me$nyampaikan pe$mahaman te$rhadap te$ks-te$ks ayat. 

Pe$nggu$naan te$knologi informasi dan komu$nikasi ole$h masyarakat 
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me$njadikan du$nia te$knologi se$makin lama se$makin canggih
48

 

De$finisi dan Karakte$ristik Tafsir au$diovisu$al dapat dide$finisikan 

se$bagai kajian tafsir yang disajikan dalam format yang dapat dilihat dan 

dide$ngar, se$pe$rti vide$o. Ini me$ncaku$p be$rbagai e$le$me$n, te$rmasu$k gambar, 

su$ara, dan te$ks, yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mpe$rkaya pe$ngalaman be$lajar.  

Be$be$rapa karakte$ristik u$tama dari tafsir au$diovisu$al me$lipu$ti:  

a. Mu$ltime$dia: Me$nggu$nakan kombinasi vide$o, gambar, dan au$dio u$ntu$k 

me$nyampaikan pe$san. 

b. Inte$raktivitas: Me$mu$ngkinkan au$die$ns u$ntu$k be$rinte$raksi me$lalu$i 

kome$ntar atau$ disku$si online$. 

c. Akse$sibilitas: Dapat diakse$s ole$h siapa saja di se$lu$ru$h du$nia me$lalu$i 

inte$rne$t, me$mpe$rlu$as jangkau$an au$die$ns. 

d. Pe$rke$mbangan Me$dia Tafsir. Se$jarah pe$rke$mbangan me$dia tafsir 

me$nu$nju$kkan transisi dari me$dia tradisional (oral dan tu$lisan) ke$ me$dia 

e$le$ktronik dan digital. Se$be$lu$m adanya inte$rne$t, pe$nyampaian tafsir 

te$rbatas pada be$ntu$k lisan atau$ te$rtu$lis. Namu$n, de$ngan hadirnya 

me$dia baru$, se$pe$rti You$Tu$be$, pe$nyampaian tafsir te$lah be$re$volu$si 

me$njadi le$bih dinamis dan me$narik 

Me$dia You$Tu$be$ te$lah me$njadi salah satu$ platform yang sangat 

popu$le$r u$ntu$k be$rbagai be$ntu$k pe$mbe$lajaran, te$rmasu$k pe$mbe$lajaran 

agama dan pe$nafsiran Al-Qu$r‘an. Te$rdapat banyak channe$l You$Tu$be$ yang 

me$nawarkan konte$n-konte$n pe$mbe$lajaran agama dan pe$nafsiran Al-

Qu$r‘an Me$dia Digital: You$Tu$be$ dan platform online$ lainnya kini me$njadi 

sarana u$tama u$ntu$k me$nye$barkan tafsir se$cara au$diovisu$al. 

Te$knologi me$njadi salah satu$ be$ntu$k ke$mu$dahan yang dibe$rikan 

ole$h Allah SWT. Se$bagai u$mat mu$slim, kita wajib me$nsyu$ku$ri se$mu$a 

ke$be$saran dan ke$ku$asaan yang te$lah Allah be$rikan. De$ngan be$gitu$, kita 

akan kagu$m de$ngan ke$be$saran dan ke$ku$asaan Allah, kare$na di dalam Al- 
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Qu$r‘an te$lah dite$tapkan se$mu$a u$ru$san du$niawi hingga akhirat
49

 Dan 

se$karang You$tu$be$ me$ru$pakan salah satu$ aplikasi yang me$mbe$rikan vide$o 

yang dapat di akse$s dimana saja. Dan ju$ga me$nawarkan akse$s dakwah 

dalam be$ntu$k vide$o. Banyak ju$ga u$lama be$sar me$nggu$nakan aplikasi ini 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$nyampaian dakwah me$re$ka, se$pe$rti u$stadz abdu$l 

somad, U$stadz Adi Hidayat, U$stadz fe$lix Siau$w, U$stadz Hanan Hataki, 

atau$ U$stadz khalid Basamalah, se$mu$a orang dapat me$ngakse$s konte$n 

me$re$ka di you$tu$be$ yang dapat me$mbe$rikan pe$nggu$na me$ng akse$s me$lalu$i 

me$tode$ u$ndu$han atau$ me$nonton online$

50
  

Ke$u$nggu$lan Tafsir Au$diovisu$al Tafsir au$diovisu$al me$nawarkan 

be$be$rapa ke$u$nggu$lan dibandingkan me$tode$ tradisional. Pe$ningkatan 

Pe$mahaman: De$ngan me$nggu$nakan visu$alisasi, konse$p-konse$p yang 

komple$ks dapat dije$laskan de$ngan le$bih je$las. Pe$ngu$rangan Ve$rbalisme$, 

Me$nghindari pe$nggu$naan bahasa yang te$rlalu$ kaku$ dan me$mu$ngkinkan 

pe$nafsiran yang le$bih je$las. Dari pe$nge$rtian tafsir dan au$diovisu$al di atas, 

dapat disimpu$lkan bahwa tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan be$ntu$k 

pe$nyampaian inte$rpre$tasi Al- Qu$r‘an yang me$nggabu$ngkan te$ks Al-Qu$r'an 

de$ngan e$le$me$n-e$le$me$n au$dio (su$ara) dan visu$al (gambar). Pe$nggabu$ngan 

dari du$a u$nsu$r ini me$njadikan me$dia au$diovisu$al me$miliki ke$mampu$an 

yang le$bih baik
51

 

Tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan inovasi pe$nting dalam stu$di Al-

Qu$r'an yang me$manfaatkan te$knologi mode$rn u$ntu$k me$mpe$rlu$as 

jangkau$an dan pe$mahaman masyarakat te$rhadap te$ks-te$ks su$ci. De$ngan 

ke$mampu$annya u$ntu$k me$nggabu$ngkan e$le$me$n visu$al dan au$dio, me$tode$ 

ini tidak hanya me$mbu$at pe$mbe$lajaran le$bih me$narik te$tapi ju$ga le$bih 

e$fe$ktif dalam me$nyampaikan pe$san-pe$san spiritu$al ke$pada au$die$ns yang 
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le$bih lu$as. 

Ke$u$ntu$ngan me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al dibandingkan me$tode$ 

tafsir tradisional sangat be$ragam, te$ru$tama dalam hal pe$nyampaian dan 

inte$raksi. Be$riku$t adalah be$be$rapa ke$u$ntu$ngan u$tama: 

a. Pe$ningkatan Akse$sibilitas 

Tafsir au$diovisu$al dapat diakse$s ole$h siapa saja me$lalu$i 

platform online$   se$pe$rti You$Tu$be$, yang me$mu$dahkan au$die$ns u$ntu$k 

me$ne$mu$kan dan be$lajar dari be$rbagai tafsir de$ngan hanya 

me$ncantu$mkan kata ku$nci te$rte$ntu$. Ini be$rbe$da de$ngan me$tode$ 

tradisional yang se$ring kali te$rbatas pada bu$ku$ atau$ ce$ramah tatap 

mu$ka yang tidak se$lalu$ te$rse$dia u$ntu$k se$mu$a orang 

b. Pe$nggu$naan Mu$ltime$dia 

De$ngan me$nggabu$ngkan e$le$me$n visu$al dan au$dio, tafsir 

au$diovisu$al mampu$ me$nyajikan informasi se$cara le$bih me$narik dan 

inte$raktif. Hal ini me$mbantu$ au$die$ns dalam me$mahami konte$ks dan 

makna ayat-ayat Al-Qu$r'an de$ngan le$bih baik, kare$na me$re$ka dapat 

me$lihat ilu$strasi atau$ grafik yang me$ndu$ku$ng pe$nje$lasan
52

  

c. Me$ningkatkan Ke$te$rlibatan E$mosional 

Tafsir au$diovisu$al dapat me$mpe$ngaru$hi au$die$ns se$cara 

e$mosional, me$nciptakan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih me$ndalam. 

Pe$nyampaian yang dinamis dan pe$nggu$naan narasi yang ku$at dapat 

me$ningkatkan daya tarik dan ke$te$rlibatan au$die$ns dibandingkan 

de$ngan te$ks atau$ ce$ramah lisan yang mu$ngkin te$rasa monoton
53

 

d. Fle$ksibilitas dalam Pe$nyampaian 

Me$tode$ au$diovisu$al me$mu$ngkinkan mu$fasir u$ntu$k 

me$nyampaikan tafsir de$ngan cara yang le$bih kre$atif dan be$rvariasi. 

Me$re$ka dapat me$nggu$nakan te$knik pe$nge$ditan vide$o, animasi, dan 
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e$fe$k su$ara u$ntu$k me$nje$laskan konse$p-konse$p yang komple$ks de$ngan 

cara yang le$bih mu$dah dipahami
54

 

e. Ru$ang Disku$si Te$rbu$ka 

Platform online$ me$mu$ngkinkan au$die$ns u$ntu$k te$rlibat dalam 

disku$si me$lalu$i kome$ntar atau$ foru$m, me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi 

me$re$ka u$ntu$k be$rtanya dan be$rbagi pe$mikiran. Hal ini me$nciptakan 

komu$nitas be$lajar yang le$bih inklu$sif dibandingkan de$ngan me$tode$ 

tradisional yang ce$nde$ru$ng be$rsifat satu$ arah 

4. Budi Ashari beserta channel Youtube Budi Ashari Official 

a. Biografi 

Bu$di Ashari, Lc, lahir di Tu$lu$ngagu$ng pada 17 April 1975, 

adalah se$orang u$staz dan pakar se$jarah Islam yang dike$nal lu$as di 

Indone$sia. Ia me$ru$pakan su$ami dari Alfi Zu$lhidayati dan te$lah 

dikaru$niai e$mpat anak: Dihya, U$samah, Aisyah, dan Hamna
55

  

Pe$ndidikan dan Karie$r Bu$di Ashari be$rawal dari me$ne$mpu$h 

Pe$ndidikan di pe$santre$n dan LIPIA Jakarta dan ju$ga lu$lu$san te$rbaik 

de$ngan pre$dikat cu$mlau$de$ dari Faku$ltas Hadits dan Stu$di Islam di 

U$nive$rsitas Islam Madinah, Sau$di Arabia.
56

 Se$te$lah me$nye$le$saikan 

stu$dinya, ia aktif dalam kajian dan disku$si u$ntu$k me$nge$ksplorasi 

konse$p se$rta siste$m Islam.  

Ia pe$rcaya bahwa de$ngan me$nggali se$jarah Islam, u$mat Mu$slim 

dapat me$ne$rapkan prinsip-prinsip yang re$le$van dalam ke$hidu$pan mode$rn. 

Be$liau$ adalah pe$mbina Yayasan Ku$ttab Al-Fatih Pilar Pe$radaban, yang 

me$ndirikan Ku$ttab Al-Fatih pada tahu$n 2012. Ku$ttab me$ru$pakan 

institu$si pe$ndidikan u$ntu$k anak-anak u$sia 5-12 tahu$n yang te$rinspirasi 
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dari se$jarah ke$be$saran Islam. 

 Saat ini, Ku$ttab Al-Fatih te$lah be$rke$mbang de$ngan cabang di 

33 kota di Indone$sia Se$lain itu$, Bu$di Ashari ju$ga me$ndirikan be$be$rapa 

akade$mi di yayasan te$rse$bu$t, te$rmasu$k Akade$mi Ke$lu$arga dan 

Akade$mi Siroh. Lalu$ Me$lanju$tkan program pare$nting Nabawiyah & 

Akade$mi Siroh & Akade$mi Qu$r‘an & Gu$ru$ al-fatih yang be$rdiri dari 

2013 

b. Kegiatan Media 

Bu$di Ashari dike$nal se$bagai mantan pre$se$nte$r program 

"Khalifah" di Trans7, di mana ia me$mbahas be$rbagai aspe$k se$jarah 

pe$radaban du$nia dan Islam. Ia me$miliki gaya pe$nyampaian yang te$gas 

dan tajam, se$ring kali me$mbe$rikan wawasan baru$ ke$pada 

pe$nde$ngarnya Se$jak Nove$mbe$r 2011, Bu$di Ashari aktif di be$rbagai 

platform me$dia, te$rmasu$k You$Tu$be$ dan Face$book, di mana ia 

me$mbagikan ce$ramah dan kajian Islam. Anda dapat me$ne$mu$kan vide$o 

dan podcastnya yang me$mbahas be$rbagai topik ke$agamaan, se$rta 

me$ngiku$ti aku$n me$dia sosialnya u$ntu$k pe$mbaru$an te$rbaru$.
57

 Ada 

be$be$rapa Ke$giatan Me$dia U$stadz Bu$di Ashari antara lain : 

1) You$Tu$be$  

Bu$di Ashari me$miliki salu$ran You$Tu$be$ yang be$risi 

ce$ramah, kajian, dan disku$si te$ntang be$rbagai te$ma Islam. Vide$o-

vide$o ini se$ring kali me$ncaku$p topik-topik konte$mpore$r dan 

me$mbe$rikan pandu$an praktis bagi u$mat Mu$slim.  

2) Podcast  

Bu$di ju$ga me$miliki podcast yang me$mbahas isu$-isu$ 

ke$agamaan dan sosial, me$mbe$rikan pe$rspe$ktif yang re$le$van bagi 

pe$nde$ngar. Ke$giatan Offline$ Se$lain ke$giatan online$, Bu$di Ashari 

ju$ga te$rlibat dalam se$minar dan pe$latihan di be$rbagai te$mpat. 

Inte$raksi de$ngan Pe$ngiku$t Bu$di Ashari se$ring be$rinte$raksi de$ngan 
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pe$ngiku$tnya me$lalu$i se$si tanya jawab di me$dia sosial, me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan bagi u$mat u$ntu$k be$rtanya langsu$ng te$ntang masalah 

yang me$re$ka hadapi. De$ngan be$rbagai ke$giatan ini, Bu$di Ashari 

be$ru$saha u$ntu$k me$nye$barkan pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman te$ntang 

Islam ke$pada masyarakat lu$as. 

3) Instagram 

se$lain aktif di you$tu$be$, dan iku$t be$be$rapa podcast, Bu$di 

Ashari ju$ga me$manfaatkan platfrom Instagram se$bagai me$dia 

dakwah yang e$fe$ktif. Me$lalu$i aku$n @bu$diashari.official, be$liau$ 

ru$tin me$mbagikan ku$tipan-ku$tipan nasihat, potongan ce$ramah, 

hingga pe$ngu$mu$man kajian se$cara au$diovisu$al dan ringkas. 

Instagram me$njadi saran pe$ndu$ku$ng u$ntu$k me$njangkau$ au$dio yang 

le$bih lu$as, te$ru$tama ge$ne$rasi mu$da yang aktif di sosial me$dia. 

Konte$n-konte$n yang disampaikan nilai ke$islaman yang ku$at 

4) Buzzer Baik 

Di dalam ke$giatan dakwahnya se$rta kontribu$si di du$nia 

digital, Bu$di Ashari ju$ga me$ne$kankan pe$ntingnya lite$rasi dan 

bu$daya baca me$mbangu$n pe$radaban mode$rn, ju$ga me$laku$kan aksi 

positif yakni Ge$rakan digital positif : me$lalu$i bu$zze$r baik ―saatnya 

jari me$mbe$ri arti‖ u$ntu$k me$ngajak ne$tize$n me$nye$barkan ke$baikan 

online$. 

c. Karya Tulis 

Se$bagai se$orang pe$nu$lis, Bu$di Ashari te$lah me$ne$rbitkan 

be$be$rapa bu$ku$ yang me$ncaku$p te$ma ke$hidu$pan dan pe$ndidikan. 

Be$be$rapa karyanya U$stadz Bu$di Ashari te$lah me$nu$lis be$be$rapa bu$ku$, 

antara lain: 

1) Ke$tika Hidu$p Te$rasa Sial (2006) 

2) Inspirasi dari Ru$mah Cahaya (2011) 

3) Modu$l Ku$ttab 1 (2012) 

4) Ke$manakah Ku$labu$hkan Hati Ini? (2012) 

5) Re$maja, Antara Hijaz dan Ame$rika (2013) 
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6) Se$ntu$han Pare$nting (2019) 

d. Kehidupan Pribadi 

Dalam ke$hidu$pan pribadinya, bu$di ashari me$miliki du$a istri 

yang pe$rtama adalah alfi zu$lhidayati dan yang ke$du$a adalah u$mmi 

aisyah. Me$skipu$n de$mikian, ia te$tap foku$s pada misi pe$ndidikan dan 

pe$nge$mbangan ge$ne$rasi me$lalu$i yayasannya. Me$skipu$n de$mikian, ia 

te$tap foku$s pada misi pe$ndidikan dan pe$nge$mbangan ge$ne$rasi me$lalu$i 

yayasannya. De$ngan motto hidu$p "Jangan pe$rnah be$ristirahat se$be$lu$m 

se$be$lah kaki kita me$nginjak di su$rga," Bu$di Ashari be$rkomitme$n u$ntu$k 

te$ru$s me$nggali dan me$ne$rapkan nilai-nilai Islam dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari se$rta Pe$ndidikan.  

Be$liau$ adalah pe$mbina di Yayasan Al Fatih, yang foku$s pada 

pe$ndidikan Islam. U$stadz Bu$di Ashari ju$ga aktif dalam me$mbe$rikan 

ce$ramah dan kajian di be$rbagai foru$m, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n 

me$lalu$i platform digital se$pe$rti You$Tu$be$. Dalam ce$ramahnya, U$stadz 

Bu$di dike$nal de$ngan gaya yang se$imbang, tidak te$rlalu$ ke$ras namu$n 

te$tap te$gas. 

Ia be$ru$saha me$nyampaikan pe$san-pe$san Islam de$ngan cara 

yang mu$dah dipahami ole$h be$rbagai kalangan, te$rmasu$k re$maja. 

Banyak orang yang te$rinspirasi ole$h karya dan dakwah be$liau$, 

me$nganggapnya se$bagai sosok yang me$mbawa pe$ru$bahan positif 

dalam masyarakat. U$stadz Bu$di Ashari ju$ga se$ring dibahas dalam 

be$rbagai foru$m disku$si, me$nu$nju$kkan pe$ngaru$hnya yang lu$as di 

kalangan u$mat Islam.
58

 

Lalu$ ke$giatan lainnya se$pe$rti kajian di kampu$s & se$minar 

lite$rasi : misalnya di STIBA makassar (Se$pte$mbe$r 2024) dan U$nhas 

(Se$pte$mbe$r 2024) de$ngan te$ma pe$ntingnya lite$rasi dan iktqan dalam 

be$lajar, pe$rlu$asan Le$mbaga Pe$ndidikan : madrasah al-fatih te$ngah 

me$nge$mbangkan lokasi baru$ di situ$ dau$n, bogor. Konte$n digital dan 
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dakwah online$ aktif te$ntu$nya di you$tu$be$, Instagram se$rta kampanye$ 

bu$zze$r baik u$ntu$k me$re$spon tantangan zaman se$pe$rti Te$knologi dan 

ke$candu$an me$dia sosial. 

e. Channel youtube Budi Ashari 

Channe$l You$Tu$be$ Bu$di Ashari, Yang bisa dike$nal de$ngan 

channe$l you$tu$be$ Bu$di Ashari official de$ngan Pe$nde$katan te$matik dan 

gaya pe$nyampaian yang lu$gas se$rta mu$dah dipahami, Bu$di Ashari 

me$mbahas topik se$pe$rti se$jarah islam, Pe$ndidikan ke$lu$arga, e$konomi 

Syariah, dan fe$nome$na sosial te$rkini. Channe$l ini te$lah me$ndapatkan 

se$kitar 57.800 pe$ngiku$t dan te$lah me$ngu$nggah 295 vidio, yang 

me$ncaku$p ce$ramah, kajian u$mu$m, dan se$si tanya jawab islami 

Ciri khas channe$l ini me$lipu$ti  

1) Pe$nyajian visu$al dan au$dio yang baik u$ntu$k me$mpe$rku$at 

pe$mahaman 

2) Pe$milihan te$ma yang se$lalu$ re$le$van de$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari 

3) Konsiste$nsi u$nggahan konte$n be$ru$pa kajian, ce$ramah, dan Q&A 

yang me$njadikannya salah satu$ su$mbe$r digital ke$agamaan yang 

dipe$rcaya ole$h khalayak mu$slim Indone$sia 

 

Gambar 2. 1 Tampilan Profil Channe$l You$tu$be$ Bu$di Ashari official 

yang me$njadi me$dia dakwah digital (You$tu$be$, diakse$s 10 ju$ni 2025) 

Di channe$l You$tu$be$ de$ngan pe$rsonal branding "Gitu$ Ya 

U$stadz," me$ru$pakan platform di mana ia me$mbagikan ce$ramah dan 
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kajian me$nge$nai be$rbagai te$ma, te$ru$tama yang be$rkaitan de$ngan 

se$jarah Islam dan pe$radaban du$nia. Be$riku$t adalah be$be$rapa pe$nje$lasan 

me$nge$nai channe$l te$rse$bu$t: Konte$n yang Dihadirkan Ce$ramah dan 

Kajian: Channe$l ini me$nyajikan ce$ramah Bu$di Ashari yang me$ngu$pas 

be$rbagai aspe$k se$jarah dan konse$p-konse$p Islam. Ia se$ring 

me$mbe$rikan su$du$t pandang yang u$nik dan me$ndalam, me$njadikan 

se$tiap vide$o se$bagai su$mbe$r pe$mbe$lajaran yang be$rharga bagi 

pe$nontonnya 

Isu$ Konte$mpore$r: Bu$di Ashari ju$ga me$ngaitkan te$ma-te$ma 

dalam ce$ramahnya de$ngan isu$-isu$ te$rkini, se$pe$rti fe$nome$na sosial dan 

bu$daya, u$ntu$k me$nu$nju$kkan re$le$vansi ajaran Islam dalam konte$ks 

mode$rn. Misalnya, ia pe$rnah me$mbahas se$rial popu$le$r "Squ$id Game$s" 

u$ntu$k me$nyoroti masalah moral dalam masyarakat
59

 Gaya 

Pe$nyampaian Bu$di Ashari dike$nal de$ngan gaya pe$nyampaian yang 

te$gas, lantang, dan tajam. Ia mampu$ me$narik pe$rhatian pe$nde$ngar 

de$ngan cara yang lu$gas dan spe$sifik, se$rta me$ngajak me$re$ka u$ntu$k 

me$re$nu$ngkan makna dari se$tiap topik yang dibahas. Pe$nde$katannya 

yang analitis me$mbu$at ce$ramahnya tidak hanya informatif te$tapi ju$ga 

me$nggu$gah pe$mikiran 

Inte$raksi de$ngan Au$die$ns Channe$l ini ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai 

sarana inte$raksi de$ngan au$die$nsnya. Me$lalu$i vide$o-vide$o te$rse$bu$t, 

Bu$di Ashari be$ru$saha me$mbangu$n komu$nitas yang pe$du$li te$rhadap 

pe$nge$mbangan ke$ilmu$an dan spiritu$alitas. Ia me$ndorong pe$nontonnya 

u$ntu$k aktif be$rdisku$si dan be$rbagi pe$mikiran te$rkait te$ma-te$ma yang 

diangkat Ke$te$rlibatan Me$dia Sosial Se$lain You$Tu$be$, Bu$di Ashari ju$ga 

aktif di platform me$dia sosial lainnya se$pe$rti Instagram, di mana ia 

me$mbagikan ku$tipan-ku$tipan inspiratif dan pe$tu$ah-pe$tu$ah singkat. Hal 

ini me$nu$nju$kkan ke$sadarannya akan pe$ntingnya me$manfaatkan me$dia 

                                                           
59

 "Profil Ustaz Budi Ashari yang Menarik Perhatian Publik: Viral Poligami Hingga Pesan 

Haru Sang Putra," Hops.id, diakses pada 30 November 2024, https://www.hops.id/unik/ 

29412644273/profil-ustaz-budi-ashari-yang-menarik-perhatian-publik-viral-poligami-hingga-

pesan-haru-sang-putra. 

https://www.hops.id/unik/%2029412644273/profil-ustaz-budi-ashari-yang-menarik-perhatian-publik-viral-poligami-hingga-pesan-haru-sang-putra
https://www.hops.id/unik/%2029412644273/profil-ustaz-budi-ashari-yang-menarik-perhatian-publik-viral-poligami-hingga-pesan-haru-sang-putra
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digital u$ntu$k dakwah di e$ra mode$rn 

Dalam penyampaian pesan keagamaannya, Ustadz Budi Ashari 

menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu‘i) yang berfokus 

pada satu tema tertentu, dalam hal ini ―pakaian taqwa‖ berdasarkan 

QS. Al-A'raf ayat 26. Metode tafsir tematik ini dipadukan dengan 

pendekatan dakwah moral dan retoris, yang bertujuan menggugah 

kesadaran spiritual pendengarnya. Keunikan pendekatan beliau terletak 

pada penggunaan media audiovisual sebagai sarana dakwah yang 

memadukan unsur teks (ayat Al-Qur‘an), suara, ekspresi, dan simbol 

visual yang menguatkan pesan moral. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, pendekatan tafsir yang dikaji tidak hanya bersifat 

tekstual, tetapi juga menekankan pada konteks penyampaian secara 

audiovisual, termasuk gaya penyampaian, intonasi, dan narasi. 

De$ngan konte$n yang be$rmanfaat dan pe$nde$katan yang me$narik, 

channe$l You$Tu$be$ Bu$di Ashari me$njadi salah satu$ su$mbe$r ilmu$ dan 

inspirasi bagi banyak orang yang ingin me$ndalami ajaran Islam se$rta 

me$mahami konte$ks se$jarahnya. Bu$di Ashari me$milih topik u$ntu$k 

vide$o di channe$l You$Tu$be$-nya de$ngan cara yang strate$gis dan be$rbasis 

pada minat dan ke$bu$tu$han au$die$nsnya. Be$riku$t adalah be$be$rapa faktor 

yang me$mpe$ngaru$hi pilihannya: 

Foku$s pada Se$jarah dan Spiritu$alitas Islam Bu$di Ashari dike$nal 

se$bagai pakar se$jarah Islam yang me$miliki latar be$lakang akade$mis 

yang ku$at. Ia se$ring me$milih topik-topik yang be$rkaitan de$ngan se$jarah 

ke$be$saran Islam, nilai-nilai spiritu$al, dan konse$p-konse$p fu$ndame$ntal 

dalam Islam. Misalnya, ia pe$rnah me$mbahas te$ma "Se$jarah Kolose$u$m" 

dan me$nghu$bu$ngkannya de$ngan kritik moral te$rhadap pe$rilaku$ mode$rn 

yang mirip de$ngan zaman dahu$lu$ Re$le$vansi de$ngan Isu$ Konte$mpore$r. 

Bu$di Ashari ju$ga me$milih topik yang re$le$van de$ngan isu$-isu$ 

konte$mpore$r. Ia se$ring me$ngaitkan ce$ramah-ce$ramahnya de$ngan 

fe$nome$na popu$le$r se$pe$rti se$rial TV Kore$a "Squ$id Game$s". Dalam 

vide$o te$rse$bu$t, ia me$nyoroti bagaimana pe$rilaku$ manu$sia yang saling 
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bu$nu$h dan be$rsorak sorai me$nonton ke$ke$jian lainnya tidak dapat 

dianggap se$bagai pe$radaban yang layak Strate$gi Promosi We$bsite$ 

Be$rtu$ah Pos Me$nu$ru$t pe$ne$litian te$ntang pe$manfaatan You$Tu$be$ ole$h 

me$dia be$rita. 

B. Literatur Review 

U$ntu$k me$nghindari du$plikat karya ilmiah, se$rta me$nu$nju$kkan 

pe$rbe$daan karya tu$lis pe$nu$lis dalam pe$nu$lisan ini, maka pe$rlu$ me$ngkaji 

be$be$rapa Pu$staka, yaitu$ : 

1. Siti Mariatul Kiptiyah, skripsi 2014 yang be$rju$du$l “pakaian di dalam al-

qu$r‟an” program ilmu$ al-qu$r‘an dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin dan 

pe$mikiran islam U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Su$nan Kalijaga, di dalam 

pe$mbahasan ini be$liau$ me$mbahas  su$atu$ hal yang me$narik te$ntang pakaian 

yang biasa dipakai adalah mu$ncu$lnya me$njadi Se$jarah manu$sia  pe$rtama. 

Ke$tika masih di su$rga, manu$sia yang Be$rnama Adam adalah salah satu$ 

yang me$mbu$at au$rat ke$liahatan Be$rsama hawa, se$hingga yang digu$nakan 

u$ntu$k me$nu$tu$pi au$rat itu$ adalah de$dau$nan. Fu$ngsi pakaian se$lain se$bagai 

pe$nu$tu$p au$rat dan pe$rhiasan (Q.s al-a‘raf 7-26) dan be$liau$ ju$ga me$mbahas 

ke$gu$naan fu$ngsi pakaian lainnya se$su$ai di dalam al-qu$r‘an, dan 

me$ngkate$gorikan bagaimana pakaian itu$ bisa dikate$gorikan pakaian yang 

syar‘i. se$dangkan pe$nu$lis me$ngambil bagaimana konse$p pakaian yang 

baik dan e$tika be$rpakaian yang baik se$su$ai ke$te$ntu$an yang di sampaikan 

ole$h bu$di ashari u$ntu$k e$ra masa kini yang Dimana kate$gori su$lit u$ntu$k 

me$ne$tapkan pakaian yang baik. 

2. Muhammad Masngudi, skripsi 2021 yang be$rju$du$l “E$tika be$rpakaian di 

dalam Al-qu$r‟an (stu$di analisi pe$mikiran Mu$hammad Sharu$r), program 

ilmu$ al-qu$r‘an dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin. Adab dan Dakwah Institu$t 

Agama Islam Ne$ge$ri Ponorogo, Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahasa 

te$ntang e$tika be$rpakaian yang di je$laskan di dalam al-qu$r‘an, Dimana 

fu$ngsi pakaian adalah se$bagai aktivitas cara me$nghargai dan tole$ransi, dan 

tu$ju$an ini se$su$ai agama dan adat pe$rilaku$ Masyarakat dan me$ngambil 
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pe$mikiran Mu$hammad Syahru$r. Se$dangkan pe$nu$lis me$ngambil konse$p 

e$tika dan tata cara be$rpakaian me$nu$ru$t bu$di ashari. 

3. Suryati,  skripsi 2020 yang be$rju$du$l “ nilai-nilai Pe$ndidikan akhlak 

(te$la‟ah tafsir su$rah al-a‟raf ayat 26-27) program pe$ndidikan agama islam 

faku$ltas ilmu$ tarbiyah dan ke$gu$ru$an U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Syarif 

Hidayatu$llah Jakarta, di dalam pe$ne$litian ini me$mbahasa bahwasannya 

pakaian me$ru$pakan salah satu$ yang me$mbe$dakan manu$sia dari makhlu$k 

lainnya, te$rle$bih lagi pada pakaian yang be$rfu$ngsi me$nu$tu$p au$rat. Al-

qu$r‘am me$ru$pakan kalan Allah SWT yang ditu$ru$nkan ke$pada nabi salah 

satu$ ayat yang di ambil adalah konse$p pakaian di dalam Q.s al-a‘raf 26, 

me$mbahas bagaimana pakaian me$nce$rminkan sikap manu$sia yang 

me$nggu$nakannya, baik laki-laki mau$pu$n Pe$re$mpu$an u$ntu$k me$nu$tu$pi 

au$ratnya, de$ngan ini dite$rangkan bahwa se$lain ke$du$a pakian lahiriyah 

yang di se$bu$tkan ada lagi pakaian yang paling pe$nting yakni pakaian 

taqwa (pakaian jiwa), se$dangkan pe$nu$lis me$ngambil ayat Q.s al-a‘raf 26 

de$ngan pe$nafsiran dari bu$di ashari me$tode$ au$diovisu$al di dalam podcast 

you$tu$be$nya dan me$nce$rna konse$p pakaian yang baik me$nu$ru$t be$liau$. 

4. Sri Jilan Amany Hasbullah, skripsi 2024 yang be$rju$du$l “pakaian taqwa 

dalam Q.s al-a‟raf : 26-28 pe$rspe$ktif mu$sthafa u$mar (stu$di tafsir 

au$diovisu$al) program ilmu$ al-qu$r‘an dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin 

u$nive$rsitas islam ne$gri su$ltan syarif kasim riau$. Di dalam pe$ne$litian ini 

me$mbahas te$ntang pe$ntingnya pe$mahaman me$ndalam te$ntang makna 

pakaian taqwa dalam islam, yang se$ring di salah artikan hanya se$bagai 

pakaian fisik tanpa me$mahami pe$mahaman yang le$bih lu$as, maka u$ntu$k 

me$nganalisis makna ini pada ayat Q.s al‘araf  26-28 pe$rspe$ktif mu$sthofa 

u$mar. Se$dangkan pe$nu$lis me$mbahas konse$p pakaian dari bu$di ashari tanpa 

me$ngambil konse$p pakaian tre$n dan Batasan pakaian di masa kini dan 

me$nge$tahu$i bagaimana me$tode$ pe$nafsiran yang digu$nakan bu$di ashari di 

dalam podcast channe$l you$tu$be$ miliknya 

5. Amalia Shaleha skripsi 2024 yang be$rju$du$l isnpirasi hadis te$ntang 

thinking be$rpakaian se$de$rhana me$nu$ru$t pandangan mahsiswi faku$ltas 
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u$shu$lu$ddin u$in su$ska riau$. Program ilmu$ hadis faku$ltas u$shu$lu$ddin 

u$nive$rsitas su$ltan syarif kasim riau$. Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahas 

bagaimana pandangan mahasiswi u$shu$lu$ddin dalam be$rpakaian yang baik 

dan sopan dan Islam me$ngajarkan ke$pada u$matnya u$ntu$k hidu$p se$de$rhana, 

te$rmasu$k dalam hal be$rpakaian. Be$be$rapa hadis Nabi Mu$hammad SAW 

me$nye$bu$tkan te$ntang pe$ntingnya ke$se$de$rhanaan dalam be$rpakaian, se$pe$rti 

dalam hadis yang diriwayatkan ole$h Abu$ Hu$rairah: “Se$su$nggu$hnya Allah 

itu$ indah dan me$nyu$kai ke$indahan, te$tapi Allah tidak me$nyu$kai orang 

yang be$rle$bihan dalam pakaian.” (HR. Mu$slim) Hadis ini 

me$ngindikasikan bahwa Islam me$ngajarkan u$matnya u$ntu$k tidak 

be$rle$bihan dalam se$gala hal, te$rmasu$k dalam hal be$rpakaian. Se$de$rhana, 

dalam konte$ks ini, bu$kan be$rarti ke$ku$rangan, te$tapi le$bih ke$pada 

ke$se$de$rhanaan dalam me$me$nu$hi ke$bu$tu$han, tanpa be$rfoku$s pada 

ke$me$wahan atau$ ke$angku$han. Pandangan mahasiswi Faku$ltas U$shu$lu$ddin 

U$IN Su$ska Riau$ te$ntang hal ini me$mbu$ka ru$ang u$ntu$k re$fle$ksi le$bih dalam 

me$nge$nai hu$bu$ngan antara agama, bu$daya, dan inovasi dalam du$nia 

de$sain pakaian. Se$dangkan pe$nu$lis me$mbahas ke$ dalam pe$mikiran 

masyarakat te$ntang pakaian dalam pandangan bu$di Ashari 

6. Khairul Anwar, skripsi 2012 yang be$rju$du$l ―Libās dalam Al-Qu$r'an 

(Stu$di Kitab Tafsīr Al Jami‘ li Ahkamil Al-Qu$r'an dari Imam Al-Qu$rṭu$bi)‖ 

Program Stu$di Se$kolah Tinggi Agama Islam Ne$ge$ri Ke$diri. Dalam kajian 

ini, pe$nu$lis me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif u$ntu$k me$nganalisis 

konse$p libās (pakaian) dalam Al-Qu$r'an, te$ru$tama te$rkait de$ngan 

pe$nu$tu$pan au$rat bagi laki-laki dan wanita me$nu$ru$t Imam Al-Qu$rṭu$bi. 

Foku$s pe$ne$litian ini le$bih ke$pada kajian klasik tafsir dan pe$mahaman 

me$ndalam te$rhadap ayat-ayat yang me$ngatu$r te$ntang pakaian dalam 

pe$rspe$ktif tafsir Al-Qu$rṭu$bi. Pe$rbe$daannya Pe$nu$lis me$mbahas cara 

masyarakat me$mandang pakaian be$rdasarkan su$du$t pandang Bu$di Ashari. 

7. Tajul muttaqin, skripsi 2024 yang be$rju$du$l ―MAKNA LIBᾹS DALAM 

SU$RAH AL-A`RᾹF AYAT 26 ―Stu$di Komparatif Kitab Tafsīr Al-

Ta‘wīlāt Al-Najmiyyah Fī Al- Tafsīr Al-Ishāri Al-Ṣūfi dan Rūh Al-
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Ma‘ānī‖ program stu$di ilmu$ al-qu$r‘an dan tafsir u$nive$rsitas islam ne$gri 

su$nan ampe$ Su$rabaya. Pada skripsi ini me$ngkaji te$ntang komparatif 

makna libas pada be$be$rapa pe$ndapat kajian me$tode$ te$matik di antara 

pe$ndapat yang di ambil adalah al-qu$rthu$bi, ibnu$ abbas, M. Qu$raish shibab, 

bu$ya hamka, wahbah al- zu$haili, Te$ngku$ mu$hammad hasby as-shiddie$qy, 

ash shau$kani. Se$dangkan pe$nu$lis me$nu$lis be$be$rapa pe$ndapat se$pe$rti dari 

al-qu$rthu$bi, ibnu$ abbas, M. Qu$raish shibab dan wahbah al zu$haili dan 

Pe$nu$lis ju$ga me$nganalisis bagaimana masyarakat me$mahami konse$p 

pakaian me$nu$ru$t pandangan Bu$di Ashari. 

8. Bahrun Ali Murtopo dalam artike$lnya "E$tika Be$rpakaian dalam Islam: 

Tinjau$an Bu$sana Wanita Se$su$ai Ke$te$ntu$an Islam" (Tajdid: Ju$rnal 

Pe$mikiran Ke$islaman dan Ke$manu$siaan, 2017) me$mbahas e$tika 

be$rpakaian dalam Islam, khu$su$snya te$rkait de$ngan ke$wajiban hijab bagi 

wanita Mu$slimah. Mu$rtopo me$ne$kankan bahwa jilbab yang se$su$ai de$ngan 

syariat Islam haru$s me$nu$tu$pi se$lu$ru$h tu$bu$h wanita ke$cu$ali wajah dan 

te$lapak tangan, se$rta me$nce$rminkan akhlak dan ke$pribadian. Namu$n, ia 

ju$ga me$ngkritik fe$nome$na wanita Mu$slimah yang te$rkadang me$ngiku$ti 

tre$n fashion tanpa me$mahami e$se$nsi ajaran Islam, se$hingga te$rkadang 

be$rpakaian te$tapi te$tap me$mbu$ka au$rat. Be$rbe$da de$ngan kajian ini, pe$nu$lis 

dalam skripsinya me$mbahas pakaian dalam pe$rspe$ktif Bu$di Ashari, yang 

le$bih me$ne$kankan pada cara be$rpakaian yang se$su$ai de$ngan konte$ks sosial 

dan bu$daya tanpa me$ngabaikan nilai-nilai Islam yang le$bih lu$as. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penilitian 

Me$tode$ pe$ne$litian me$ru$pakan tata cara yang su$dah siste$matis u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$

60
 Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif 

de$ngan me$tode$ library re$se$arch. Library re$se$arch adalah me$tode$ pe$ne$litian 

yang me$ngandalkan pe$ngu$mpu$lan dan analisis data dari su$mbe$r-su$mbe$r 

te$rtu$lis, se$pe$rti bu$ku$, artike$l, ju$rnal, dan doku$me$n lainnya yang re$le$van 

de$ngan topik pe$ne$litian. Pe$nde$katan ku$alitatif dipilih kare$na pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mahami fe$nome$na se$cara me$ndalam, me$nggali makna, 

se$rta me$ndapatkan pe$rspe$ktif yang le$bih lu$as me$nge$nai topik yang dite$liti.  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nu$lis akan me$nggali be$rbagai informasi dari 

be$rbagai su$mbe$r te$rtu$lis, se$pe$rti bu$ku$, artike$l, ju$rnal, dan doku$me$n re$le$van 

lainnya, u$ntu$k me$ngide$ntifikasi pola, konse$p, dan te$mu$an yang be$rkaitan 

de$ngan topik yang dite$liti. Pe$ne$litian ini ju$ga te$rmasu$k dalam kate$gori library 

re$se$arch, di mana data u$tama yang digu$nakan adalah su$mbe$r-su$mbe$r te$rtu$lis 

yang dapat dite$mu$kan baik di pe$rpu$stakaan fisik mau$pu$n su$mbe$r online$ yang 

te$rpe$rcaya. Se$lain itu$, u$ntu$k me$mpe$rkaya dan me$le$ngkapi data yang ada, 

pe$nu$lis ju$ga me$nggu$nakan su$mbe$r au$diovisu$al, se$pe$rti vide$o-vide$o yang 

te$rse$dia di platform You$Tu$be$ prose$s pe$ne$litian de$ngan pe$ngu$mpu$lan data 

yang dilaku$kan se$cara online$

61
 

Library re$se$arch ini akan digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan dan 

me$nganalisis lite$ratu$r yang re$le$van, baik yang be$rsifat te$ore$tis mau$pu$n 

e$mpiris, yang me$ndu$ku$ng pe$mbahasan Vdalam skripsi ini. De$ngan 

me$madu$kan be$rbagai je$nis su$mbe$r, baik te$rtu$lis mau$pu$n au$diovisu$al, 

diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan gambaran yang le$bih 

kompre$he$nsif dan me$ndalam me$nge$nai topik yang se$dang dite$liti. 
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 Jani arni metode penelitian tafsir (Pekanbaru : Daulat Riau, 2013) hal 1 
61

 Ulya, Berbagai pendekatan dalam studi Al-qur‘an (Penggunaan Ilmu-Ilmu Sosial, 

Humoniora Dan kebahasaan dalam penafsiran Al-qur‘an. 25  
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B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian studi pustaka (library research). Data primer diperoleh dari 

kajian video Ustadz Budi Ashari di YouTube ―Budi Ashari Official‖ yang 

membahas tema pakaian taqwa dalam ceramah ―Pakaian dari Langit‖. Fokus 

analisis tidak hanya pada isi tafsir verbal, tetapi juga pada cara penyampaian 

secara audiovisual, Cara pe$ne$liti me$ngu$mpu$lkan data su$su$nan atau$ hu$bu$ngan 

antara bagian yang di te$liti 
62

 data dilaku$kan me$lalu$i langkah-langkah be$riku$t: 

1. Stu$di pu$staka 

Pe$ne$liti me$laku$kan pe$ncarian lite$ratu$r di pe$rpu$stakaan, basis data 

online$, dan su$mbe$r digital lainnya u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan informasi yang 

re$le$van, se$rta me$ne$mu$kan pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$mbantu$ me$ru$mu$skan 

tu$ju$an foku$s pe$ne$litian. pe$ne$liti dapat me$ngide$ntifikasi ke$se$njangan 

pe$ne$litian yang ada dan dapat me$mpe$rkaya pe$nge$tahu$an te$ntang fe$nome$na 

yang dite$liti dalam pe$ran tafsir au$diovisu$al dalam kajian Islam. 

2. Pe$ngolahan data 

Data yang te$lah dianalisis, baik dari su$mbe$r lite$ratu$r mau$pu$n 

konte$n au$diovisu$al.  Me$nggabu$ngkan te$mu$an dari kajian lite$ratu$r tafsir 

tradisional de$ngan cara tafsir au$diovisu$al yang le$bih konte$mpore$r, gu$na 

me$mbe$rikan wawasan te$ntang me$tode$ au$diovisu$al dalam me$nyampaikan 

pe$san Islam. Lagipu$la Pe$nde$katan pe$ne$litian salah satu$ data yang 

te$rku$mpu$l be$ntu$k le$bih mu$dah dipahami  analisis data me$lipu$ti 2 

3. Pe$rsiapan 

4. Pe$ne$rapan data se$su$ai de$ngan Pe$nde$katan pe$ne$litian
63

 

C. Sumber Data 

Su$mbe$r data dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari: 

1. Su$mbe$r Prime$r 
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 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Tasikmalaya) : Perkumpulan Rumah Cemerlang 

Indonesia, 2010), hlm 32 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta; Rineka 

Cipta, 2010, Hlm. 278 112  
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Su$mbe$r data prime$r dalam pe$ne$litian ini adalah mate$ri dari Bu$di 

Ashari yang me$mbahas Q.S. Al-A‘raf ayat 26, khu$su$snya me$nge$nai 

makna pakaian takwa, yang disampaikan me$lalu$i me$dia au$diovisu$al di 

channe$l You$Tu$be$ re$sminya yang be$rju$du$l ―Pakaian Dari Langit – E$pisode$ 

34 Hikayat Podcast‖ ini me$ru$pakan vide$o podcast yang be$rdu$rasi 36 me$nit 

30 de$tik dan te$lah di tonton 11.000 kali. Ke$mu$dian ditranskrip dan 

dianalisis u$ntu$k me$mahami pandangan Bu$di Ashari se$cara le$bih 

me$ndalam. Apabila te$rdapat karya tu$lis Bu$di Ashari yang me$ndu$ku$ng isi 

ce$ramah, se$pe$rti bu$ku$ atau$ artike$l, maka karya te$rse$bu$t ju$ga digu$nakan 

se$bagai pe$ngu$at dalam analisis dan te$tap dikate$gorikan se$bagai su$mbe$r 

data prime$r, kare$na be$rasal langsu$ng dari tokoh yang me$njadi obje$k 

pe$ne$litian.  

 

Gambar 3. 1 Cu$pikan Vide$o Bu$di Ashari saat me$nje$laskan makna 

pakaian takwa dalam kajian “Pakaian dari langit” (su$mbe$r : 

Channe$l You$tu$be$ Bu$di Ashari official, di akse$s 10 ju$li 2025) 

2. Su$mbe$r Se$ku$nder 

Su$mbe$r prime$r dalam pe$ne$litian ini adalah doku$me$n-doku$me$n 

yang ditu$lis ole$h para ahli atau$ pe$ne$liti yang be$rkaitan langsu$ng de$ngan 

topik yang dite$liti. Ini te$rmasu$k bu$ku$-bu$ku$, artike$l ilmiah, dan laporan 

pe$ne$litian yang re$le$van. Hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang re$le$van de$ngan 

topik yang dite$liti. Dan yang paling u$tama pe$nu$lis hanya foku$s te$ntang 

pakaian takwa dalam podcast bu$di Ashari dan  Su$mbe$r informasi prime$r 
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adalah informasi yang dipe$role$h langsu$ng dari pe$ne$liti se$bagai su$mbe$r 

data.
64

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Me$nu$ru$t Amir Hamzah, pe$ngu$mpu$lan data adalah u$paya 

me$ngu$mpu$lkan informasi yang re$le$van de$ngan topik yang se$dang di te$liti atau$ 

yang su$dah di te$liti. Informasi yang dipe$role$h dari bu$ku$-bu$ku$ akade$mis se$pe$rti 

skripsi, ju$rnl, bu$ku$ mahasiswa, e$nsiklope$dia, dan su$mbe$r lain yang se$je$nisnya 

65
 

Lagipu$la ke$su$kse$san su$atu$ pe$ne$litian amat dite$ntu$kan ole$h gimana 

pe$rise$t me$milah cara pe$ne$litian yang sangat cocok, al hasil cara pe$ne$litian 

amatlah be$rarti
66

 Me$tode$ yang digu$nakan dalam skripsi ini adalah de$skriptif 

analisis, konte$n analisis dan komparatif se$bagai u$paya me$ngkaji ke$mu$dian 

me$maparkan ke$adaan obje$k yang akan dite$liti de$ngan me$ru$ju$k pada data-data 

yang ada (baik prime$r mau$pu$n se$ku$nde$r)  

ke$mu$dian me$nganalisanya se$cara profe$sional dan kompre$he$nsif 

de$ngan pe$nde$katan komparatif, se$hingga akan tampak je$las pe$rbe$daan yang 

ada dan jawaban atas pe$rsoalan yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pokok 

pe$rmasalahan se$rta me$nghasilkan pe$nge$tahu$an yang valid. 

E. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data adalah me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngorganisasi, me$mprose$s, dan me$nyimpu$lkan informasi yang dipe$role$h 

dari data yang diku$mpu$lkan dalam pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian, te$knik 

analisis data sangat be$rgantu$ng pada je$nis data yang diku$mpu$lkan dan tu$ju$an 

dari pe$ne$litian te$rse$bu$t. Maka pe$nu$lis me$nganalisis data dalam pe$ne$litian ini 

dilaku$kan se$cara ku$alitatif de$ngan me$ngiku$ti Langkah-langkah be$riku$t : 
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Fakultas Tarbiyah, Study Pemikiran Parenting Islami Menurut Pemikiran Muhammad 

Suwaid dalam Buku Mendidik Anak Bersama Nabi (Skripsi, 2024), hlm 31. 
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Ahmad Zidni Khoril Hakim, Konsep Pakaian Muslimah Dalam Tafsir Al-Misbah Karya 

Muhammad Quiraish Shihab Dan Tafsir Rawai‟ul Bayar Karya Muhammad Ali Ash-Shabuni 

(Skripsi, 2022), hlm 8.  
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1. De$skriptif ku$alitatif  

2. Me$nghimpu$n makna yang te$rkaita de$ngan pakaian taqwa 

3. Me$ncari pe$rmasalahan yang be$rkaitan te$rmasu$k pada anak re$maja 

4. Se$te$lah be$rhasil me$ncari solu$si dari pe$rmasalahan, pe$nu$lis me$lanju$tkan 

bagaimana pe$nye$le$saian konse$p pakaian taqwa u$ntu$k anak re$maja ini 

de$ngan me$ngide$ntifikasi pe$nafsiran su$rah al-araf 26 dan me$masu$kkan 

pe$mahaman pe$nafsiran al-qu$ran 

5. Te$rakhir pe$nu$lis akan me$nganalisa lalu$ Me$nyu$su$n me$njadi se$bu$ah konse$p 

dan pe$nu$lis akan me$mbe$rikan ke$simpu$lan se$cara garis be$sar yang te$lah 

dipaparkan 

F. Kerangka Pemikiran 

Secara konseptual, penelitian ini memetakan hubungan antara teks Al-

Qur‘an, pemaknaan tematik oleh Ustadz Budi Ashari melalui ceramah 

audiovisual, dan implikasinya terhadap pembentukan karakter Islami dalam 

kehidupan bermasyarakat. Adapun alur kerangka pemikiran penelitian ini 

dijelaskan dalam bagan berikut: 

 

 

  

Teks QS. Al-A‘raf Ayat 26 

Tafsir Audiovisual oleh Budi 

Ashari 

Nilai-nilai Pakaian Taqwa: 

- Lahiriah (aurat) 

- Ruhaniah (akhlak) 

- Sirriyah (tauhid) 

Implikasi terhadap Pendidikan 

Karakter Islami 

- Kesadaran moral 

- Kesopanan dalam berpakaian 

- Identitas keislaman remaja 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tafsir Budi Ashari dalam Q.S. Al-

A‘raf: 26 dan implikasinya terhadap era modern, maka penulis menyimpulkan 

dua hal pokok sebagai jawaban atas dua rumusan masalah dalam penelitian 

ini: 

1. Budi Ashari memaknai pakaian takwa tidak sekadar sebagai pakaian fisik 

yang menutup aurat, tetapi lebih dalam sebagai representasi dari kesadaran 

ruhani dan ketaatan batin kepada Allah SWT. Pakaian takwa merupakan 

simbol penjagaan diri dari maksiat, serta upaya mencerminkan nilai-nilai 

ilahiyah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penjelasannya, Budi Ashari 

membaginya ke dalam tiga tingkatan: pakaian lahiriah, pakaian 

ruhaniyah, dan pakaian sirriyah. Pendekatan ini menekankan bahwa 

pakaian seorang Muslim semestinya mencerminkan iman, akhlak, dan 

komitmen kepada syariat, bukan sekadar tren atau gaya berbusana. Tetapi 

juga mencerminkan nilai ketakwaan. 

2. Pemahaman Budi Ashari tentang pakaian taqwa memiliki implikasi 

penting dalam membentuk kesadaran remaja Muslim untuk berbusana 

sesuai nilai-nilai Islam. Pakaian takwa diposisikan bukan hanya sebagai 

kewajiban menutup aurat, tetapi sebagai bentuk penghayatan terhadap 

keimanan dan akhlak mulia. Hal ini berdampak pada peningkatan etika 

berpakaian yang tidak hanya memenuhi standar syar‘i secara fisik, namun 

juga mencerminkan adab, kesederhanaan, dan rasa malu (haya‘) yang 

menjadi ciri khas seorang Muslim. Remaja yang memahami konsep 

pakaian takwa menurut Budi Ashari akan lebih sadar untuk memilih 

pakaian yang tidak hanya ―menutup‖ tetapi juga ―mendidik‖ baik dalam 

konteks moral maupun sosial.  

Dengan demikian, pemahaman terhadap pakaian takwa sebagaimana 

disampaikan oleh Budi Ashari memiliki urgensi dalam membentuk pribadi 

Muslim yang utuh: berpenampilan sesuai syariat dan berjiwa bersih serta 
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bertanggung jawab secara spiritual dan sosial. 

B. Saran 

1. Bagi Re$maja Mu$slim, he$ndaknya me$mahami bahwa be$rpakaian adalah 

ce$rminan dari ke$imanan dan akhlak. Me$re$ka disarankan u$ntu$k me$milih 

pakaian tidak hanya kare$na tre$n, te$tapi ju$ga kare$na nilai ibadah dan 

ke$taatan ke$pada Allah. 

2. Bagi Orang Tu$a dan Pe$ndidik, disarankan u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ndidikan 

te$ntang makna pakaian taqwa se$cara holistik, yang me$ncaku$p aspe$k 

lahiriah dan batiniah. Ke$te$ladanan dalam be$rpakaian dan pe$ngu$atan 

bu$daya malu$ sangat dibu$tu$hkan dalam prose$s pe$mbinaan karakte$r anak 

dan re$maja. 

3. Bagi Dai dan Tokoh Agama, pe$nting u$ntu$k te$ru$s me$nggu$nakan me$dia 

digital se$cara bijak dalam me$nyampaikan nilai-nilai Islam. Ce$ramah dan 

konte$n ke$agamaan he$ndaknya dise$su$aikan de$ngan gaya bahasa dan 

ke$bu$tu$han psikologis ge$ne$rasi mu$da agar pe$san yang disampaikan le$bih 

me$nge$na dan mu$dah dire$sapi. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya, disarankan u$ntu$k me$mpe$rlu$as kajian te$rhadap 

tafsir-te$matik be$rbasis au$diovisu$al dari tokoh-tokoh lain, se$rta me$laku$kan 

stu$di e$mpiris te$ntang dampak me$dia dakwah digital te$rhadap pe$ru$bahan 

sikap dan pe$mahaman ke$agamaan re$maja. 

Dengan demikian, diharapkan konsep pakaian taqwa tidak hanya 

menjadi ajaran teoritis, tetapi dapat diaktualisasikan secara nyata dalam 

kehidupan umat Islam sebagai bagian dari keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT. 
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